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MOTTO  

 

 

ŁǼŁǱŁȿ ŉǼŁǱ ŃȸŁȵ 

ñBarang siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasilò 

 

ŁȀŇȦǈș ŁȀŁǤŁȍ ŃȸŁȵ 

ñBarang siapa yang bersabar, maka ia akan beruntungò 

 

ǈȰŁȍŁȿ ǌǡŃǿŉǼȱǟ ɂǈȲŁȝ ŁǿǠŁȅ ŃȸŁȵ 

ñBarang siapa yang berjalan pada jalannya ia akan sampai di tujuanò 
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ABSTRAK  

 

Yulanda, Nurul Izhan Pepridel. 2024. Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 

SDI Surya Buana Malang. Tesis, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (1) Prof. Dr. Wahidmurni,M.Pd 

(2) Dr. Mohamad Zubad Nurul Yaqin, M.Pd 

Kata Kunci: Bahan Ajar, E-LKPD, Motivasi Belajar 

 

Bahan ajar E-LKPD merupakan sumber belajar yang dikemas secara jelas, 

menarik serta membantu siswa dan guru dalam proses pembelajaran agar tidak 

membosankan. Hal tersebut menjadi sebuah harapan bagi guru IPA sekolah dasar 

kelas V, untuk meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa yang rendah. 

Bahan ajar E-LKPD dapat membantu guru dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi kandungan gizi 

pada makanan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap (1) Spesifikasi; (2) 

Penggunaan; (3) Efektivitas;dan kemenarikan ensiklopedia IPA berbasis integrasi 

Islam dan sains.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D), dengan menerapkan dari model pengembangan ADDIE yang memiliki 

lima langkah dalam prosedur pengembangannya yaitu Analisis, Desain, 

Development/Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. 

Hasil dari penelitian dan pengembangan E-LKPD  berbasis keterampilan 

proses kelas V SDI Surya Buana Malang, menunjukkan bahwa prosedur yang 

ditempuh dalam  penelitian  ini  yakni  tahap  pertama  studi  pendahuluan,  tahap  

kedua pengembangan E-LKPD. Hasil dari pengembangan dari penelitian ini yakni 

adanya E-LKPD yang terdiri dari 26 halaman. E-LKPD ini memiliki validitas dari 

para ahli (1) ahli materi yang memuat kriteria: kesesuaian (92,5%), keakuratan 

(97,5%); (2) ahli Bahasa yang memuat kriteria: lugas (95%), komunikatif (100%), 

istilah (100%); (3)  ahli  desain yang memuat kriteria: isi E-LKPD (92,5%), aspek 

tampilan (95%). Sedangkan  keefektifan  E-LKPD  dalam meningkatkan  motivasi 

belajar siswa dengan menggunakan kuisioner. Hasil persentase dari keenam 

indikator motivasi belajar yang dilakukan di SDI Surya buana mengalami 

peningkatan yang sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan persentase setelah 

perlakukan E-LKPD pada indikator: (1) adanya Hasrat dan keinginan berhasil 

sebesar 98%; (2) dorongan dan kebutuhan dalam belajar sebesar 97%; (3) harapan 

dan cita-cita masa depan sebesar 97%; (4) penghargaan dalam belajar sebesar 

96%; (5) lingkungan belajar yang kondusir sebesar 97%; (6) kegiatan yang 

menarik dalam belajar sebesar 98%. 
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ABSTRACT 

Yulanda, Nurul Izhan Pepridel. 2024. Development of E-LKPD Based on Process 

Skills to Increase Student Learning Motivation at SDI Surya Buana 

Malang. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study 

Program, Postgraduate Program, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang, Supervisor (1) Prof. Dr. Wahidmurni, M.Pd (2) Dr. 

Mohamad Zubad Nurul Yaqin, M.Pd 

Keywords: Teaching Materials, E-LKPD, Learning Motivation 

E-LKPD teaching materials are learning resources that are clearly 

packaged, interesting and help students and teachers in the learning process so that 

it is not boring. This is a hope for grade V elementary school science teachers, to 

increase the enthusiasm and low motivation of students to learn. E-LKPD 

teaching materials can help teachers in the learning process so as to improve 

students' concept understanding of nutritional content material in food.  

The purpose of this research is to reveal (1) Specification; (2) Use; (3) 

Effectiveness; and attractiveness of science encyclopedia based on the integration 

of Islam and science.  

This research uses the Research and Development (R&D) research type, 

by applying the ADDIE development model which has five steps in its 

development procedure, namely Analysis, Design, Development, Implementation 

and Evaluation. 

The results of the research and development of E-LKPD based on process 

skills for grade V SDI Surya Buana Malang, show that the procedures taken in 

this study are the first stage of preliminary studies, the second stage of E-LKPD 

development. The result of the development of this research is the existence of E-

LKPD consisting of 26 pages. This E-LKPD has validity from experts (1) material 

experts who contain criteria: suitability (92.5%), accuracy (97.5%); (2) language 

experts who contain criteria: straightforward (95%), communicative (100%), 

terms (100%); (3) design experts who contain criteria: E-LKPD content (92.5%), 

display aspects (95%). While the effectiveness of E-LKPD in increasing student 

learning motivation using a questionnaire. The percentage results of the six 

indicators of learning motivation carried out at SDI Surya buana have increased 

very well. This is evidenced by the percentage after E-LKPD treatment on 

indicators: (1) the desire and desire to succeed by 98%; (2) encouragement and 

needs in learning by 97%; (3) hopes and aspirations for the future by 97%; (4) 

appreciation in learning by 96%; (5) a conducive learning environment by 97%; 

(6) interesting activities in learning by 98%. 
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ϣЊы϶ 

 ЬϹтϽϡуϠ дϜϾшϜ ϼнж ̪ϜϹжънт2024 ϤϜϼϝлв пЯК бϚϝЧЮϜ сжмϽϧЫЮшϜ бЯЛϧЮϜ ϤϜϼϝлв ϽтнГϦ ϭвϝжϽϠ ϽтнГϦ .

ЛϧЮϜ пЯК ϞыГЮϜ ϿуУϳϦ ϢϸϝтϿЮ ϣуЯгЛЮϜ ̪ϣϲмϽАϒ .ϣувнЫϳЮϜ ϣувыЂшϜ ϭжъϝв ϝжϜнϠ ϝтϽϪ ϣЂϼϹв сТ бЯ

 ϣЛвϝϮ ̪ϝуЯЛЮϜ ϤϝЂϜϼϹЮϜ ϭвϝжϽϠ ̪еугЯЛгЮϜ буЯЛϧЮ ϣуϚϜϹϧϠϜ ϣЂϼϹв сТ еугЯЛгЮϜ буЯЛϦ ϣЂϜϼϸ ϭвϝжϽϠ

) РϽЇгЮϜ ̪ϭжъϝв ϣувнЫϳЮϜ ϣувыЂшϜ букϜϽϠϖ ЩЮϝв ϝжънв1 ̪сжϼнвϹуϲм ϼнϧЪϹЮϜ ϺϝϧЂцϜ (

ЮϜ анЯЛЮϜ сТ ϽуϧЃϮϝв) ϣуЂϝуЃ2.ϣуЂϝуЃЮϜ анЯЛЮϜ сТ ϽуϧЃϮϝв ̪еуЧуЮϜ ϼнж ϸϝϠϾ Ϲгϳв ϼнϧЪϹЮϜ ( 

.б̵ЯЛϧЮϜ пЯК ϿуУϳϧЮϜ ̪б̵ЯЛϧЮϜ пЯК ϿуУϳϧЮϜ ̪сжмϽϧЫЮшϜ буЯЛϧЮϜ ̪ЁтϼϹϧЮϜ ϸϜнв ϣуϲϝϧУгЮϜ ϤϝгЯЫЮϜ 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Teori Maslow dapat diterapkan dalam dunia pendidikan dengan 

cara memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapat mencapai hasil belajar 

yang maksimal. Profesionalisasi dan kesiapan guru dalam melaksanakan 

tugas sebagai guru. Selain itu, guru dapat memahami keadaan peserta 

didik secara perorangan, mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, aktif dan kondusif. Teori ini erat kaitannya antara peran 

dan makna kognisi dengan perilaku seseorang. Peristiwa internal terbentuk 

melalui perantara stimulus tugas dan tingkah laku. Perubahan konstruk 

motivasi pokok seperti konsep dorongan (drive) sebagai penyebab 

kompleks, sedangkan atribusi mengacu pada hasil menurut persepsi 

individu
1
.   

Berdasarkan hasil penelitian Sunarti Rahman bahwa faktor utama 

dalam belajar yakni motivasi. Menurut hasil penelitian observasi secara 

langsung menunjukkan bahwa kebanyakan siswa yang memiliki motivasi 

besar akan giat berusaha dan tidak mudah menyerah. Semangat membaca 

sebagai bukti usaha meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah 

yang sedang dihadapi. Sebaliknya siswa dengan motivasi rendah terlihat 

tidak memperhatikan proses pembelajaran, mudah putus asa dan tidak 

                                                           
1
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya Analisis Di Bidang Pendidikan, ed. by 

Junwinanto (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016) <Teori Motivasi dan Pengukurannya - Google 

Books>.  



2 
 

 
 

fokus dalam kegiatan belajar, sehingga siswa mengalami kesulitan 

belajar
2
. 

Motivasi belajar menjadi salah satu penggerak dari proses 

pembelajaran, maka perlu diketahui darimana motivasi belajar itu berasal
3
. 

Motivasi belajar berasal dari dorongan intrinsik dan ekstrinsik yang 

mendorong seseorang dalam menjalani suatu kegiatan
4
. Sumber motivasi 

dapat berasal dari dalam diri yaitu intrinsik, seperti rasa ingin tahu, minat 

pribadi dan tanggung jawab terhadap diri sendiri. Selain itu,  sumber 

motivasi juga dapat berasal dari lingkungan disebut ekstrinsik, misalnya 

dukungan keluarga, pengakuan teman atau harapan dari guru juga dapat 

menjadi pendorong motivasi.  

Motivasi belajar bersifat dinamis dan dapat mengalami perubahan 

seiring berjalannya waktu. Sebab motivasi sendiri dapat dijelaskan sebagai 

cara sadar untuk mendorong usaha yang bertujuan mengubah perilaku 

seseorang agar sesuai dengan potensinya
5
. Hal tersebut dikuatkan oleh 

hasil penelitian Dwi Dipta Dalilah, Encep Andriana, Siti Rokmanah yang 

menunjukkan bahwa dalam motivasi belajar terdapat dua sumber, faktor 

intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik mengalami 

perbedaan peningkatan semangat dan hasil belajar siswa sebelum dan 

                                                           
2
 Sunarti Rahman, óPentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajarô, Merdeka 

Belajar, November, 2021, 289ï302. 
3
 Menik Tetha Agustina and Danang Afi Kurniawan, óMotivasi Belajar Mahasiswa Di Masa 

Pandemi Covid-19ô, Jurnal Psikologi Perseptual, 5.2 (2020), 120 

<https://doi.org/10.24176/perseptual.v5i2.5168>. 
4
 Jajang Bayu Kelana, Agni Muftianti, and Asep Samsudin, óPemanfaatan Media Pembelajaran 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Motivasi Belajar Mahasiswa PGSDô, Jurnal 

Ilmiah P2M STKIP Siliwangi, 7.1 (2020), 49. 
5
 Septia Sari Rahmi and Neviyarni Suhaili, óBakat Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Proses 

Belajar Dan Pembelajaranô, Ensiklopedia of Journal, 3.1 (2020), 140ï47 

<http://jurnal.ensiklopediaku.org>. 
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sesudah diberikan motivasi belajar
6
.  Oleh karena itu, setiap individu perlu 

terus mencari sumber motivasi dan memperbarui tujuan pembelajaran 

sesuai dengan perkembangan dan perubahan dalam kehidupan. 

Menetapkan tujuan yang realistis dan memiliki makna secara personal 

merupakan langkah awal yang efektif untuk menjaga motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa siswa di SDI Surya 

Buana, peneliti memperoleh fakta bahwa motivasi belajar siswa masih 

rendah. Ada beberapa hal yang mempengaruhi proses pembelajaran mulai 

dari penyajian dari guru, tingkat kemampuan peserta didik dan bahan ajar. 

Ditinjau lebih lanjut perlu dilakukan perubahan dalam bahan ajar 

konvensional. Siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran yang hanya 

menggunakan bahan ajar konvensional, bagi siswa bahan ajar 

konvensional sudah biasa. Selain itu siswa juga ingin belajar dengan 

teknologi yang sudah berkembang. Hal itu sejalan dengan zaman siswa 

yang merupakan Generasi Alfa, dimana pada masa saat ini lebih 

cenderung memanfaatkan teknologi digital. 

Pemanfaatan teknologi digital yang berkembang saat ini juga 

berdampak pada dunia pendidikan. Pendidikan harus dapat mengimbangi 

kemajuan teknologi yang selalu berkembang.  Proses pembelajaran dapat 

divariasikan dengan penggunaan teknologi digital seperti komputer atau 

laptop. Media tersebut dapat dimanfaatkan untuk siswa dalam pengalaman 

belajar. Oleh karena itu bagi sekolah yang memiliki lab komputer harus 

lebih memanfaatkannya dengan maksimal. SDI Surya Buana sudah 

                                                           
6
 Siti Rokmanah Dwi Dipta Dalilah, Encep Andriana, óPentingnya Motivasi Guru Guna 

Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Di Sekolah Dasarô, Didaktik꜡: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP 

Universitas Mandiri, 09 (2023). 



4 
 

 
 

memiliki sarana dan prasarana yang baik, hal tersebut terbukti dengan 

adanya lab komputer. Dengan adanya lab komputer menjadi fondasi untuk 

mewujudkan proses pembelajaran yang berbasis TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge), kemudian memberikan kontribusi 

positif pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

penerapan keterampilan proses dalam pembelajaran.  

Belajar dengan penerapan keterampilan proses dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa
7
. Siswa akan lebih percaya diri, semangat 

dan mampu menghadapi abad 21 dengan kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis tidak lepas dengan semangat belajar yang 

tinggi. Supaya siswa dapat belajar dengan baik, guru harus menyediakan 

bahan ajar yang menerapkan keterampilan proses di dalamnya. 

Keterampilan proses bisa di kembangkan dalam lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

SDI Surya Buana telah mengimplementasikan LKPD dalam proses 

pembelajaran, tetapi LKPD yang digunakan masih bersifat konvensional, 

yaitu dalam bentuk cetak. Hal ini belum optimal dalam memanfaatkan 

teknologi digital, padahal di SDI Surya Buana sudah tersedia fasilitas lab 

komputer yang baik. Sayangnya, pemanfaatan lab komputer tersebut 

masih belum maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 

5, peneliti mengetahui bahwa ada beberapa guru yang lebih senang 

menggunakan bahan ajar konvensional.  

                                                           
7
 Umar Yampap and Rudolfus Ruma Bay, óPenerapan Pendekatan Keterampilan Proses Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasarô, Musamus Journal of Primary 

Education, 3.1 (2020), 57ï64 <https://doi.org/10.35724/musjpe.v3i1.3201>. 
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Bahan ajar konvensional, khususnya Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), memiliki sejumlah kelemahan yang signifikan. Pertama, LKPD  

cenderung kurang interaktif, sering berbentuk lembaran kertas statis yang 

berisi serangkaian soal atau tugas yang harus diselesaikan oleh siswa. 

Karena kurangnya interaktivitas, siswa cenderung hanya menjalankan 

tugas tanpa banyak kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran
8
. Selain itu, LKPD konvensional tidak memfokuskan pada 

pengembangan keterampilan proses yang sangat penting. Mereka lebih 

berorientasi pada pemahaman konsep atau pengetahuan faktual, sehingga 

keterampilan proses seperti berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, 

dan berkreasi kurang mendapatkan penekanan. 

Kelemahan lainnya adalah ketidakmampuan LKPD konvensional 

untuk memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa. Siswa 

seringkali harus menunggu penilaian dari guru atau pengajar untuk 

mengetahui apakah mereka telah menjawab soal-soal dengan benar atau 

tidak. Ini dapat menghambat proses pembelajaran yang efisien. Terakhir, 

LKPD konvensional seringkali kurang menarik bagi siswa, terutama 

dalam era dimana teknologi media digital menyediakan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan menarik. Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan minat siswa terhadap pembelajaran. 

Upaya memperbaiki kekurangan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

solusi yang menarik dan efektif dapat ditemukan melalui pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) dan pemanfaatan 

                                                           
8
 Lara Cesilia Elwi, Festiyed, and Djusmaini Djamas, óPembuatan Lembar Kerja Pesert Didik 

(LKPD) Multimedia Interaktif Menggunakan Course Lab Berbasisi Pendekatan Saintifik Pada 

Pembelajaran Fisika Kelas X SMA/MAô, Pillar of Physics Education, 9.1 (2017), 97ï104. 
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teknologi dalam konteks pendidikan. E-LKPD menjadi alternatif yang 

menarik dengan kemampuannya memberikan solusi interaktif, 

memberikan dukungan untuk pengembangan keterampilan proses, 

memberikan umpan balik secara instan dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Dengan pendekatan ini, E-LKPD mengatasi kelemahan LKPD 

konvensional yang bersifat statis dan kurang dinamis dengan menyajikan 

konten yang merangsang berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi dan 

berkreasi.  

Kemampuan untuk memberikan umpan balik secara cepat juga 

membantu siswa dalam mengevaluasi pemahaman mereka dengan lebih 

efisien, menghilangkan keterlambatan yang sering terjadi dalam penilaian. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam E-LKPD dapat membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif, menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dengan demikian, penerapan E-LKPD dan teknologi di pendidikan dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan 

menyenangkan bagi siswa.  

Penelitian yang relevan terkait E-LKPD berbasiskan keterampilan 

proses yaitu penelitian oleh K.S.P. Wahyuni et al menyimpulkan bahwa E-

LKPD berbasis HOTS yang mereka kembangkan memiliki kelayakan 

sebagai media dengan skor 4,78 dan termasuk dalam kategori sangat 

layak. Aspek praktisnya juga dinilai tinggi, dengan nilai rata-rata mencapai 

4,51 dan dikategorikan sebagai sangat praktis. Keefektifan E-LKPD 

tersebut terlihat dari nilai rata-rata siswa sebesar 83,67, dengan tingkat 
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ketuntasan mencapaai 85,78%
9
. Penelitian lainnya oleh Tia Widiyanti dan 

Ana Fitrotun Nisa yang menghasilkan validasi media sebesar 3,66 dengan 

kategori sangat baik. Kepraktisan produk E-LKPD, dilihat dari respon 

positif siswa, mencapai persentase sebesar 82,3%. Keefektifan produk ini 

juga terlihat dari hasil tes belajar siswa, yang mencapai skor nilai rata-rata 

sebesar 82,81 dan memenuhi indikator keberhasilan
10

 . 

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, membuktikan bahwa 

E-LKPD memiliki hasil yang memuaskan untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran terutama pada pembelajaran IPA. Penggunaan E-LKPD 

pada pembelajaran IPA yang difokuskan pada penelitian ini, memuat 

materi kandungan gizi pada makanan. Pemilihan materi ini 

dilatarbelakangi oleh dua faktor. Pertama, materi yang membahas tentang 

gizi makanan dinilai sebagai materi yang penting dan memiliki ujung yang 

berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Meninjau kembali pada peran 

makanan bagi manusia adalah sebagai sumber energi untuk 

keberlangsungan hidupnya dengan jasmani dan rohani yang sehat. Dengan 

demikian mengetahui dan memperhatikan gizi makanan yang akan 

dikonsumsi menjadi hal yang perlu dipelajari, karena kandungan makanan 

merupakan salah satu yang mempengaruhi perilaku dan kualitas hidup 

manusia secara tidak langsung
11

. Hal ini sejalan surat al-Baqarah ayat 172, 

                                                           
9
 Iftakhul Kalimatul Jannah Jannah and Oktaviani Adhi Suciptaningsih, óPengembangan E-LKPD 

Berbasis CTL Pada Kurikulum Merdeka Muatan IPASô, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 

6c.8 (2023), 6164ï72 <https://doi.org/10.54371/jiip.v6i8.2584>. 
10

 Tia Widiyanti and Ana Fitrotun Nisa, óPengembangan E-Lkpd Berbasis Pendekatan Saintifik 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Ipa Kelas V Sekolah Dasarô, 

TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 8.1 (2021), 1269ï83 

<https://doi.org/10.30738/trihayu.v8i1.11136>. 
11

 Riyam Hidayat and Aty Munshihah, óMakanan Sehat Dan Halal Dalam Al Quranô, Al-Dhikra 

Jurnal Studi Quran & Hadis, 3.2 (2021), 161ï76. 
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yang berisi tentang perintah mengkonsumsi makanan yang baik dan 

bermanfaat yang akan memberikan kemudahan hidup di kemudian hari.
12

  

ėɃ ᴘǈȷŃȿłǼłǤŃȞŁǩ łȻǠŉɅŇǟ ŃȴłǪŃȺǊȭ ǐȷŇǟ ŇȼėǎȲŇȱ ǟŃȿłȀǊȮŃȉǟŁȿ ŃȴǊȮėȺǐȩŁȁŁǿ ǠŁȵ ŇǨėǤōɆǈȕ ŃȸŇȵ ǟŃɀǊȲǊȭ ǟŃɀłȺŁȵėǟ ŁȸŃɅŇǾƋȱǟ ǠŁȾŊɅǈǟ 
Artinya: ñWahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa 

yang baik yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah jika kamu benar-benar hanya menyembah kepada-

Nyaò
13

. 

 

Kedua, pemilihan materi dalam E-LKPD di SDI Surya Buana juga 

didasarkan pada kenyataan bahwa kandungan gizi pada makanan 

merupakan topik yang kurang diminati oleh siswa kelas 5. Oleh karena itu, 

mereka cenderung kurang bersemangat dalam mempelajarinya. Dengan 

menggunakan E-LKPD, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami 

materi secara sistematis, dimulai dari pemahaman singkat hingga 

pelaksanaan eksperimen atau percobaan, baik secara individu maupun 

secara kelompok. 

Berdasarkan pemaparan data di atas melalui hasil observasi dan 

wawancara di SDI Surya Buana yang menunjukkan tingkat motivasi 

belajar siswa yang masih rendah. Sebagai upaya untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, guru diharapkan dapat menggantikan bahan ajar 

konvensional dengan bahan ajar digital. Pendekatan ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang telah dijelaskan, menunjukkan bahwa penerapan E-

LKPD berbasis keterampilan proses mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini akan membahas terkait E-

                                                           
12

 Parwanto, óStudy on Interpretation of Verses Concerning Foods in Fathu Al-Qadirô, Al-Karima, 

1.2 (2017), 43ï50. 
13

 Tim Penerjemah, Al-Qurôan Dan Terjemahannya (Bandung: CV. Diponegoro, 2015), p. 26. 
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LKPD berbasis keterampilan proses dalam pembelajaran di SDI Surya 

Buana untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian pengembangan ini 

memiliki beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan E-LKPD berbasis keterampilan 

proses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI Surya Buana 

Malang? 

2. Bagaimana tingkat validitas E-LKPD berbasis keterampilan proses 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI Surya Buana 

Malang? 

3. Bagaimana efektivitas setelah menggunakan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI 

Surya Buana Malang?   

C. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian pengembangan 

ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI 

Surya Buana Malang 
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2. Memaparkan tingkat validitas E-LKPD berbasis keterampilan proses 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI Surya Buana 

Malang 

3. Eksplanasikan efektivitas tentang E-LKPD berbasis keterampilan 

proses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI Surya Buana 

Malang 

D. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang bahan ajar yaitu E-LKPD berbasis 

keterampilan proses dan motivasi belajar. Guru juga dapat menjadikan 

acuan dalam mengembangkan E-LKPD yang dapat menarik motivasi 

semangat belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru  

Memudahkan guru dalam menyampaikan materi dengan cara 

kreatif dan inovatif, serta meningkatkan pengetahuan guru terhadap 

E-LKPD berbasis keterampilan proses. 

b. Siswa 

Memudahkan siswa dalam menerima materi pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada  mata 

pelajaran IPA. 
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c. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai acuan dan menambah wawasan terhadap peneliti lain 

dalam mengembangkan E-LKPD berbasis keterampilan proses. 

E. Penelitian Terdahulu Dan Orisinalitas Penelitian 

Sebelum melangkah untuk melakukan penelitian, peneliti telah 

menelaah beberapa penelitian yang pernah dilakukan terdahulu yang 

memiliki kemiripan sebagai referensi dan landasan dalam melakukan 

penelitian pengembangan ini. Selain itu peneliti juga mengkaji beberapa 

perbedaanya untuk membuktikan keorisinalitasan penelitian dan 

pengembagan ini yang dijelaskan sebagaimana berikut ini: 

Penelitian Nora et al, pada tahun 2023 dengan tujuan untuk 

mengetahui kelayakan pengembangan E-LKPD berbantuan liveworksheets 

pada pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar. Metode Research and 

development dengan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan E-

LKPD layak digunakan sebagai bahan ajar pada pembelajaran IPA di kelas 

V Sekolah Dasar
14

.   

Penelitian Retno Adinda Dwi Agustina et al, pada tahun 2023 

dengan tujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery learning 

untuk IPA kelas V di SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. Metode 

Research and development dengan model ADDIE. Hasil penelitian 

menunjukkan LKPD IPA berbasis discovery learning sangat layak 

                                                           
14

 Nora Andres, Mahmud Alpusari, and Intan Kartika Sari, óPengembangan E-Lkpd Pada 

Pembelajaran Ipa Di Kelas V Sekolah Dasarô, Jurnal Kiprah Pendidikan, 2.3 (2023), 241ï54 

<https://doi.org/10.33578/kpd.v2i3.185>. 
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digunakan dengan respon pendidik dan peserta didik yang sangat 

menarik
15

.  

Penelitian Anggi Rosalina Siahaan dan Apiek Gandamana, pada 

tahun 2023 dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan 

efektivitas LKPD menggunakan flip builder pada tema 7 Indahnya 

Keragaman Di Negeriku kelas IV. Metode Research and development 

dengan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan Pengembangan 

LKPD menggunakan flip builder sudah sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah
16

. 

Penelitian Putri Nuriantisyah et al, pada tahun 2023 dengan tujuan 

untuk mengembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan 

multimedia untuk meningkatkan keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV. Metode Research and development dengan 

model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing berbantuan multimedia efektif (sedang) untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains
17

. 

Penelitian Moh Faris Yudiana Putra dan Vanda Rezania, pada 

tahun 2023 dengan tujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada muatan materi IPAS kelas IV. Metode Research 

                                                           
15

 Retno Adinda Dwi Agustina, Ambyah Harjanto, and Connyta Elvadola, óPengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Mata Pelajaran IPA Kelas Vô, 

Jurnal Pendidikan West Science, 1.07 (2023), 422ï32 

<https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i07.501>. 
16

 Apiek Gandamana Anggi Rosalina Siahaan, óPengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik Menggunakan Flip Builder Pada Tema 7 Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IVô, Guru 

Kita, 7 (2023), 600ï610. 
17

 Putri Nuriantisyah, Endang Widi Winarni, and Irwan Koto, óPengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Multimedia Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Dalam Pembelajaran IPA Di Kelas IVô, Jurnal APEDAS: Kajian 

Pendidikan Dasar, 2.1 (2023), 60ï71. 
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and development dengan model 4-D. Hasil penelitian menunjukkan 

validasi dari ketiga aspek dinyatakan layak tanpa revisi, dengan respon 

pengguna yang sangat baik
18

.  

Penelitian Iftakhul Kalimatul Jannah dan Oktaviani Adhi 

Suciptaningsih, pada tahun 2023 dengan tujuan untuk mengembangkan 

LKPD digital berbasis CTL pada kurikulum merdeka muatan IPAS. 

Metode Research and development dengan model ADDIE. Hasil 

penelitian menunjukkan LKPD digital berbasis CTL pada muatan IPAS 

sangat valid dan praktis, layak digunakan dalam kurikulum merdeka
19

. 

Penelitian Diah Isma Novianti et al, pada tahun 2023 dengan 

tujuan untuk menghasilkan E-LKPD interaktif berbasis Problem Based 

Learning materi gaya muatan IPA untuk siswa kelas IV SD. Metode 

Research and development dengan model ADDIE. Hasil penelitian 

menunjukkan E-LKPD interaktif berbasis Problem Based Learning layak 

digunakan, menggunakan software Flip PDF Corporate Edition
20

.  

Penelitian Nadia Alfiani Fitriah et al, pada 2023 dengan tujuan 

untuk mengetahui pengembangan E-LKPD IPAS berbasis Keterampilan 

Proses Sains pada materi gaya dan gerak kelas IV SDN Pabuaran Cilendek 

Kota Bogor. Metode Research and development dengan model ADDIE. 

                                                           
18

 Vanda Rezania Moh Faris Yudiana Putra, óPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendekatan Saintifik Dalam Muatan Materi IPAS Kelas IVô, Pendas꜡: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, 08 (2023), 4636ï52. 
19

 Iftakhul Kalimatul Jannah Jannah and Suciptaningsih. 
20

 Gusti Ayu Putu Sukma Trisna Diah Isma Novianti, I Gede Astawan, óPengembangan E-LKPD 

Interaktif Berbasis Problem Based Learning Materi Gaya Muatan IPA Pada Siswa Kelas IV SDô, 

Didaktik꜡: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, 09 (2023). 
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Hasil penelitian menunjukkan E-LKPD sangat layak digunakan oleh 

peserta didik dan guru pada materi gaya dan gerak
21

. 

Penelitian Nureva, pada tahun 2023 dengan tujuan untuk 

mengembangkan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 

menggunakan aplikasi Canva di kelas IV SDN 2 Segalamider. Metode 

Research and development dengan model ADDIE. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 

menggunakan LKPD berbasis CTL berbantuan aplikasi Canva 
22

.  

Penelitian Wahyuni et al, pada tahun 2021 dengan tujuan untuk 

mengembangkan E-LKPD berbasis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Metode Research and development 

dengan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan E-LKPD sangat 

valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan nilai rata-rata siswa dengan 

tingkat ketuntasan 90% 
23

.  

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No  Nama Peneliti, 

Tahun dan 

Sumber 

Persamaan  Perbedaan  Orisinalitas  

1.  Nora andres et al, 

jurnal kiprah 

pendidikan, 2023, 

jurnal 

terakreditasi  

¶ Menerapkan jenis 

penelitian R&D. 

¶ Mengemba ngkan 

E-LKPD IPA. 

¶ Fokus mata 

pelajaran 

¶ Penelitian ini 

mengembang

kan E-LKPD 

yang belum 

berbasis 

keterampilan 

proses  

¶ Dikembangkan 

dengan aplikasi 

Canva 

¶ Model 

pengembang an 

ADDIE 

¶ Fokus materi 
2.  Retno Adinda ¶ Menerapkan jenis ¶ Penelitian ini 

                                                           
21

 Fitri Siti Sundari Nadia Alfiani Fitriah, Sandi Budiana, óPengembangan E-LKPD IPAS Berbasis 

Keterampilan Proses Sains Pada Materi Gaya Dan Gerakô, Didaktik꜡: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP 

Universitas Mandiri, 09 (2023). 
22

 Nureva, óPengembangan E-LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning Menggunakan 

Aplikasi Canva Di Kelas IV Sekolah Dasarô, Attractive꜡: Innovative Education Journal, 4.1 

(2023), 1ï12. 
23

 I.M.C. Wibawa K.S.P. Wahyuni, I.M. Candiasa, óPengembangan E-LKPD Berbasis 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasarô, Jurnal 

Pendidikan Dasar Indonesia, 5.2 (2021), 301ï11. 



15 
 

 
 

Dwi Agustina et 

al, jurnal 

pendidikan west 

science, 2023, 

terakreditasi sinta. 

penelitian R&D 

¶ LKPD IPA 

¶ Subjek penelitian 

kelas 5 

mengembangka

n LKPD 

berbasis 

discovery 

learning secara 

konvensional 

(kandungan 

gizi pada 

makanan) 

Indonesia) 

¶ Diterapkan 

pada siswa 

kelas 5 SDI 

Surya Buana   

  

   

  

  

  

  

  

  

  

3. Anggi, jurnal guru 

kita, 2023, jurnal 

terakreditasi.  

¶ Menerapkan jenis 

penelitian R&D 

dengan model 

ADDIE 

¶ E- LKPD  yang 

dikembangkan 

sebagai bahan 

ajar. 

 

¶ Penelitian 

pengembangan 

E-LKPD 

menggunakan 

flip builder 

pada materi 

indahnya 

keragaman di 

negeriku untuk 

siswa kelas IV  

4. Putri et al, Jurnal 

APEDAS: Kajian 

Pendidikan Dasar, 

2023, jurnal 

terakreditasi  

¶ Menerapkan jenis 

penelitian R&D 

dengan model 

ADDIE 

¶ Pengembangan 

E-LKPD pada 

mata pelajaran 

IPA. 

¶ Pengembangan 

bahan ajar dalam 

pembelajaran 

IPA 

¶ Penelitian 

pengembangan 

E-LKPD yang 

dikembangkan 

berbasis inkuiri 

terbimbing serta 

subjek yang 

digunakan pada 

siswa kelas IV.  

5. Moh Faris at al , 

Pendas : Jurnal 

Ilmiah Pendidikan 

Dasar, 2023, 

jurnal 

terakreditasi 

¶ Menerapkan jenis 

penelitian R&D  

¶ Pengembangan 

E-LKPD pada 

mata pelajaran 

IPA. 

¶ Pengembangan 

bahan ajar dalam 

pembelajaran 

IPA 

¶ Pengembanga

n E-LKPD 

berbasis 

pendekatan 

saintifik yang 

dikembangka

n dengan 

model 4-D 

6. Iftakhul dan 

Oktaviani, JIIP - 

Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pendidikan, 

2023, jurnal 

terakreditasi sinta  

¶ Menerapkan jenis 

penelitian R&D 

¶ Mengembangkan 

E-LKPD   

¶ Fokus mata 

pelajaran  

¶ Penelitian ini 

mengembanga

kan E-LKPD 

Berbasis CTL 

dan kelas 

yang 

digunakan 

juga berbeda 

7. Diah et al, Jurnal 

Ilmiah PGSD 

FKIP Universitas 

Mandiri, 2023, 

jurnal 

terakreditasi 

¶ Menerapkan jenis 

penelitian R&D 

dengan model 

ADDIE 

¶ Mengembangkan 

E-LKPD    

¶ Fokus mata 

pelajaran IPA 

¶ Pengembanga

n E-LKPD 

yang 

dikembangka 

¶ n berbasis 

PBL yang 

diujicobakan 

kepada siswa 

kelas 4  

8. Nadia et al, Jurnal 

Ilmiah PGSD 
¶ Menerapkan jenis 

penelitian R&D 

¶ E-lkpd yang 

dikembangka
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FKIP Universitas 

Mandiri, 2023, 

jurnal 

terakreditasi. 

dengan model 

ADDIE  

¶ Mengembangkan 

E-LKPD  

berbasis 

keterampilan 

music 

¶ Fokus mata 

pelajaran 

n pada materi 

tulang gerak 

pada siswa 

kelas 4 

9. Nureva,  

Innovative 

Education 

Journal, 2023, 

jurnal 

terakreditasi  

¶ Menerapkan jenis 

penelitian R&D 

¶ Mengembangkan 

E-LKPD 

¶ Fokus mata 

pelajaran 

¶ E-LKPD an 

yang 

dikembangka

n berbasis 

CTL dan 

subjek yang 

digunakan 

kelas 4  

10. Wahyuni et al, 

Jurnal Pendidikan 

Dasar Indonesia, 

2021, jurnal 

terakreditasi 

¶ Menerapkan jenis 

penelitian R&D 

¶ Penggunaan 

model ADDIE 

¶ Mengembakan 

bahan ajar E-

LKPD 

¶ Penelitian E-

LKPD 

berbasis 

berpikir 

tingkat tinggi 

dan subjek 

yang 

digunakan 

kelas 4 

 

F. Definisi Istilah  

Agar mempermudah pembaca dapat memahami dan mengikuti 

dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka peneliti akan 

memberikan pengertian dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul tesis 

yakni pengembangan E-LKPD berbasis keterampilan proses. Untuk 

memudahkan memahami judul yang dimaksud, peneliti kelompokkan 

sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar adalah dorongan untuk belajar, baik dari dalam diri 

maupun eksternal, yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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2. E-LKPD adalah lembar kerja elektronik peserta didik, disajikan dalam 

format digital untuk akses melalui perangkat elektronik seperti laptop 

dan komputer.  

3. Keterampilan proses adalah mencakup kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan komunikasi dalam konteks pembelajaran. 

4. E-LKPD berbasis keterampilan proses adalah lembar kerja elektronik 

yang dirancang untuk mengembangkan tidak hanya pemahaman 

konten, tetapi juga keterampilan kognitif dan nonkognitif. Melalui 

format digital, materi ini menekankan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, berkomunikasi, dan keterampilan 

proses lainnya, menciptakan pengalaman pembelajaran holistik.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan materi ajar yang 

dikemas sedemikian rupa agar peserta didik dapat mempelajari materi 

tersebut secara mandiri, sehingga peserta didik jadi lebih aktif untuk 

memecahkan masalah yang ada melalui kegiatan diskusi kelompok, 

praktikum, dan kegiatan menjawab permasalahan yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan peserta didik akan lebih 

tertantang dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut dari pada 

pembelajaran yang hanya sekedar satu arah saja. Kegiatan memecahkan 

masalah yang ada dalam LKPD tersebut yang nantinya dapat berimbas 

pada peningkatan cara berpikirnya termasuk berpikir kritis. 

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran
24

. Tujuannya adalah untuk memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, selain itu bagi peserta didik akan belajar 

mandiri, memahami, dan menjalankan suatu tugas secara tertulis.  

LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau 

sarana pendukung pelaksanaan modul pembelajaran. Dengan penggunaan 

LKPD akan membuka kesempatan peserta didik untuk aktif dan kreatif 

                                                           
24

 Siti Suryaningsih and Riska Nurlita, óPentingnya Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

LKPD) Inovatif Dalam Proses Pembelajaran Abad 21ô, Jurnal Pendidikan Indonesia, 2.7 (2021), 

1256ï68 <https://doi.org/10.36418/japendi.v2i7.233>. 
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dalam proses pembelajaran. Tujuan penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran adalah untuk memperkuat dan menunjang pembelajaran 

dalam tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai dengan 

kurikulum. Selain itu, dengan adanya LKPD dapat membantu guru 

mencapai tujuan pembelajaran di kelas. Walaupun dengan adanya LKPD 

dalam proses pembelajaran, peran guru tetap tak tergantikan. Dalam hal ini 

guru berperan sebagai fasilitator yaitu pendidik bertanggung jawab dalam 

memantau kerja peserta didik selama proses pembelajaran.  

B. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E -LKPD)  

LKPD yang memanfaatkan media elektronik sering disebut sebagai 

E-LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan 

perangkat   pembelajaran   (lembar   kerja peserta   didik)   berbantu   

internet   yang disusun   secara   sistematis   dalam   unit pembelajaran   

tertentu   yang   disajikan dalam   format   elektronik
25

. LKPD   elektronik   

dapat   menampilkan video,  gambar,  teks  dan  soal-soal  yang dapat   

dinilai   secara   otomatis.   LKPD elektronik    juga    dapat    didesain    

dan disesuaikan dengan  keinginan dan kreatifitas    pendidik    sehingga    

dapat menarik    dan    dapat    mengoptimalkan proses  belajar  mengajar. 

Kemunculan E-LKPD ini termasuk salah satu bentuk representatif 

perkembangan dan kebermanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi 

kehidupan manusia. E-LKPD menjadi sebuah upaya inovatif yang 

dilakukan dalam sektor pendidikan yang didasari oleh tuntutan zaman dan 

                                                           
25

 Yurike Firma Kholifahtus and Arik Aguk Wardoyo, óPengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik (E-LKP) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)ô, V.November (2021). 
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kebutuhan para pendidik pada abad 21 ini
26

. Hal ini menunjukkan upaya 

dan semangat para ahli sektor pendidikan untuk melakukan perubahan 

pembelajaran dengan mengeksplorasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

secara masif. Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat ar-Rahman ayat 

33, di mana Allah SWT memerintahkan hambanya untuk mengeksplorasi 

teknologi sedalam-dalamnya demi kebermanfaatan dan kesejahteraan 

mereka.  

ǟŃȿǊǾǊȦŃȹǠǈȥ ǌȏŃǿǈǠǐȱǟŁȿ ŇǧėɀėȶŉȆȱǟ ǌǿǠǈȖǐȩǈǟ ŃȸŇȵ ǟŃȿǊǾǊȦŃȺŁǩ ǐȷǈǟ ŃȴłǪŃȞǈȖŁǪŃȅǟ ŇȷŇǟ ǌȄŃȹŇǠǐȱǟŁȿ ōȸǌǲǐȱǟ ŁȀŁȊŃȞŁȶėɅ ṙ  Ǡǈȱ
ǇȸėȖǐȲłȆǌǣ ǠƋȱŇǟ ǈȷŃȿǊǾǊȦŃȺŁǩ Ṝ 

Artinya: ñWahai segenap jin dan manusia, jika kamu sanggup 

menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, tembuslah. Kamu tidak 

akan mampu menembusnya, kecuali dengan kekuatan (dari Allah)ò.
27

 

Berdasarkan pandangan Abdul Al-Razzaq Naufal alam kitab al-

Muslimun wa al-Ilm al-Hadits yang menafsirkan kata ñsulthanò dengan 

kompetensi ilmu pengetahuan dan teknologi. Ia meneruskan 

keterangannya bahwa ayat ini merupakan sebuah isyarat bahwa manusia 

dan jin mampu untuk mengakses luar angkasa, apabila mereka mempunyai 

kompetensi ilmu pengetahuan dan teknologi yang mumpuni
28

. Sehingga, 

manusia menjadi sosok yang realistis dalam menggapai sesuatu, yaitu 

dengan cara disertai pemahaman perkembangan teknologi. Seperti halnya, 

eksistensi E-LKPD merupakan bukti kesertaan pemahaman ahli sektor 
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pendidikan mengenai perkembangan teknologi dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

 Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan rangkaian 

kegiatan yang digunakan siswa dalam melakukan penyelidikan dan 

penyelesaian masalah. Kemudian tujuan lain dari E-LKPD berupa panduan 

kerja peserta didik untuk mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya 

menggunakan desktop komputer, notebook, smartphone, maupun 

handphone 
29

. Sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 

siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran
30

. Keterampilan proses sangat baik digunakan dalam 

pembelajaran di kelas V, karena dengan kegiatan keterampilan proses 

siswa mampu memecahkan masalah dengan langkah-langkah yang dapat 

melatih berpikir secara terstruktur. 

Penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran memberikan dampak 

terhadap aktivitas belajar siswa menjadi lebih menyenangkan, 

pembelajaran menjadi interaktif, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berlatih dan memotivasi siswa dalam belajar. Menjelaskan bahwa E-

LKPD dapat membantu siswa dalam memahami dan menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam menyelesaikan kegiatan praktikum. Selanjutnya 
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 Annur Wulan Putriyana, Lia Auliandari, and Kholillah Kholillah, óKelayakan Lembar Kerja 
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menjelaskan kelemahan LKPD terletak pada interaksi oleh karenanya 

dibutuhkan pengembangan E-LKPD
31

. Selanjutnya perlu untuk merancang 

langkah-langkah kegiatan praktikum dalam E-LKPD sebagai kegiatan 

melatih keterampilan proses peserta didik
32

. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa E-LKPD lebih menarik bagi siswa dan memberikan dampak 

terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar 
33

. Dengan demikian penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan E-

LKPD berbasis keterampilan proses terhadap motivasi belajar siswa di 

SDI Surya Buana. 

1. Keuntungan menggunakan E-LKPD, yaitu: 

a. Menghemat tempat dan waktu. 

b. Memungkinkan pengguna menandai hal-hal penting tanpa takut 

membuatnya jelek karena coretan. 

c. Ramah lingkungan, karena tidak menggunakan kertas, tinta, 

dan lain sebagainya. 

d. Ukuran huruf dapat diubah dengan mudah.Karena tersedia 

dalam bentuk digital, sehingga akan selalu tersedia sepanjang 

waktu. 
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e. Ukuran dan kapasitas kecil, sehingga dapat menampung 

banyak E-LKPD. 

f. Menghemat biaya. 

2. Langkah ï langkah pengembangan E-LKPD, antara lain: 

a. Menentukan tujuan instruksional  

Dimulai dengan menganalisis peserta didik dengan 

mengenali peserta didik, perilaku awal dan karakteristik awal 

peserta didik. Kemudian dapat diperoleh peta kompetensi yang 

telah dan akan dicapai peserta didik, baik kompetensi umum 

maupun kompetensi khusus. Kedua kompetensi tersebut akan 

menjadi tujuan pembelajaran umum dan khusus. Tujuan 

pembelajaran menunjukkan kompetensi yang akan dicapai 

peserta didik setelah melalui proses belajar. 

b. Mengumpulkan materi 

Menentukan materi dan tugas yang akan dimuat dan 

disesuaikan dengan tujuan instruksional. Mengumpulkan bahan 

atau materi dan membuat rincian tugas yang harus dikerjakan 

peserta didik. Bahan yang akan dimuat dapat dikembangkan 

sendiri atau memanfaatkan materi yang sudah tersedia. 

c. Menyusun elemen 

Elemen atau unsur pokok lembar kerja peserta didik 

meliputi materi, tugas dan keterampilan proses. 

d. Membuat E-LKPD 
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Mendesain E-LKPD dengan menggunakan aplikasi canva 

yang nantinya dimasukkan ke dalam website google site untuk 

mempermudah peserta didik. Desain kemudian diberi animasi 

atau video supaya lebih menarik tetapi tetap memperhatikan 

aturan ï aturan yang ada. 

e. Cek dan penyempurnaan 

Prototype E-LKPD dikonsultasikan kepada para ahli agar 

tidak ada kesalahan pada isinya, jadi ketika terdapat kesalahan 

maka dapat segera diperbaiki. 

3. Teknologi dalam Persektif Al-Qurôan dan Hadits 

Zaman modern ini, manusia tidak terlepas dari 

perkembangan teknologi yang berkembang pesat.
34

 Hal ini terbukti 

dari ketergantungan manusia dengan gaya hidup yang praktis. 

Kehidupan manusia yang berkembang harus membutuhkan inovasi 

yang selalu bergerak untuk memudahkan pekerjaan manusia. Oleh 

karena itu perkembangan manusia berdampak dalam teknologi.  

Pentingnya teknologi dalam konteks ajaran Al-Qur'an dapat 

dilihat dari perspektif kemajuan dan kesejahteraan umat manusia. 

Al -Qur'an menekankan pentingnya memanfaatkan potensi yang 

telah diberikan oleh Allah SWT untuk mengembangkan kehidupan 

yang lebih baik
35

. Teknologi menjadi salah satu bentuk potensi 

tersebut yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kondisi 
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kehidupan manusia, meningkatkan produktivitas, dan memajukan 

peradaban. Adapun ayat Al-Qurôan yang membahas tentang 

perkembngan teknologi adalah surah Al-Anbiya:80-81 

ǈȥ ŃȴǊȮŇȅǐǖŁǣ ŃȸŇȵ ŃȴǊȮŁȺŇȎŃǶłǪŇȱ ŃȴǊȮǈȱ ǇȃɀłǤǈȱ ǈǦŁȞŃȺŁȍ łȻǠŁȺŃȶƋȲŁȝŁȿ) ǈȷȿłȀŇȭǠŁȉ ŃȴłǪŃȹǈǕ ǐȰŁȾ80 (
 ƍȰǊȮǌǣ ǠŉȺǊȭŁȿ ǠŁȾɆŇȥ ǠŁȺǐȭŁǿǠŁǣ ɄŇǪƋȱǟ ǌȏŃǿǈǖǐȱǟ ɂǈȱǌǙ ŇȻǌȀŃȵǈǖǌǣ ɃǌȀŃǲŁǩ ǄǦǈȦŇȍǠŁȝ ŁǴɅōȀȱǟ ǈȷǠŁȶŃɆǈȲłȆŇȱŁȿ

) ŁƙŇȶŇȱǠŁȝ ąǒŃɄŁȉ81 :ǒǠɆǤȹɉǟ] (80 Û81[ 
Artinya: ñDan telah Kami ajarkan kepada Daud baju perisai 

untuk kamu, guna memeliharamu dalam peperangan, maka 

tidakkah kamu bersyukur? Dan bagi Sulaiman, angin yang 

kencang tiupannya yang menghembus ke negeri yang telah 

Kami berkati, dan Kami mengetahui tentang 

segalasesuatuò
36

 

Dalam ayat tersebut dinyatakan bahwa Nabi Daud as 

diberitahu oleh Allah SWT tentang pembuatan baju pelindung 

yang dapat digunakan dalam pertempuran. Dari pelajaran yang 

disampaikan Allah kepada Nabi Daud ini dapat kita lihat 

perkembangan pembuatan baju besi yang dirancang khusus untuk 

para prajurit dalam peperangan yang mereka hadapi baik itu berupa 

topi besi, rompi anti peluru dan sebagainya, ini merupakan 

pengembangan dari teknologi yang telah berabad-abad Allah 

ajarkan kepada nabi-Nya. Begitu juga Nabi Sulaiman as, Allah 

telah menundukkan angin baginya, hingga ia dapat melawat ke 

negeri sekitarnya. Dari gambaran yang Allah tunjukkan, kita bisa 

melihat perkembangannya saat ini berapa banyak peralatan canggih 

yang dikembangkan hampir dari semuannya menggunakan tenaga 
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angin seperti kapal layar, kincir angin dan alat-alat berat 

sejenisnya. 

Berdasarkan dalil di atas dapat dipahami bahwa teknologi     

benda yang dihasilkan dari ilmu pengetahuan untuk membantu 

kepentingan hidup   manusia   baik   dalam   bidang   industri   

ataupun   yang   lainnya. Adapun   hadis   yang   membahas   

tentang teknologi pada hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari   

dalam   kitab shahihnya, yaitu:  

 ǌȸŃǣ ĈǒǠŁǱŁǿ ŁȸŃǣ ŁȴŇȍǠŁȝ łǨŃȞŇȶŁȅ ÛŁǻłȿǟŁǻ łȸŃǣ ŇȼƋȲȱǟ łǼŃǤŁȝ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ ÛňǼŁȽŃȀŁȆłȵ łȸŃǣ łǻŉǼŁȆłȵ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ
ŁǶłɅ ÛǈǥŁɀŃɆŁǵ ŁȜŁȵ ǠńȆŇȱǠŁǱ łǨŃȺǊȭ ǈȯǠǈȩ ÛǇȄŃɆǈȩ ǌȸŃǣ ǌƘŇǮǈȭ ŃȸŁȝ ÛǇȰɆŇȶŁǱ ǌȸŃǣ ŁǻłȿǟŁǻ ŃȸŁȝ ǊǫōǼ

 ŃȸŇȵ ŁȬłǪǐǞǌǱ ɄōȹǌǙ ĈǒǟŁǻŃǿŉǼȱǟ ǠŁǣǈǕ ǠŁɅ ǈȯǠǈȪǈȥ ǆȰłǱŁǿ łȻĆǒǠŁǲǈȥ ŁȨŃȊŁȵŇǻ ŇǼǌǲŃȆŁȵ ɄŇȥ ĈǒǟŁǻŃǿŉǼȱǟ ɄǌǣǈǕ
 ɄǌȺŁȢǈȲŁǣ ňǬɅŇǼŁǶŇȱ ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ ǌȯɀłȅŉȀȱǟ ŇǦŁȺɅŇǼŁȵ ŇȼƋȲȱǟ ǌȯɀłȅŁǿ ŃȸŁȝ łȼǊǭōǼŁǶłǩ ŁȬŉȹǈǕ

 ňǦŁǱǠŁǶŇȱ łǨǐǞǌǱ ǠŁȵ ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ .   ǃǟ ɂȲȍ ŇȼƋȲȱǟ ǈȯɀłȅŁǿ łǨŃȞŇȶŁȅ Ʉōȹǌǚǈȥ ǈȯǠǈȩ
 ǊȯɀǊȪŁɅ ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ  "   ŃȸŇȵ ǠǄȪɅǌȀǈȕ Ňȼǌǣ łȼƋȲȱǟ ŁȬǈȲŁȅ ǠńȶǐȲŇȝ ŇȼɆŇȥ łǢǊȲǐȖŁɅ ǠǄȪɅǌȀǈȕ ŁȬǈȲŁȅ ŃȸŁȵ
ǌǙŁȿ ŇǦŉȺŁǲǐȱǟ ǌȧłȀǊȕ łȀŇȦŃȢŁǪŃȆŁɆǈȱ ŁȴŇȱǠŁȞǐȱǟ ƋȷǌǙŁȿ ǌȴǐȲŇȞǐȱǟ ǌǢŇȱǠǈȖŇȱ Ǡńȑǌǿ ǠŁȾŁǪŁǶǌȺŃǱǈǕ łȜŁȒŁǪǈȱ ǈǦǈȮŇǝǈɎŁȶǐȱǟ Ƌȷ

 ǌȴŇȱǠŁȞǐȱǟ ǈȰŃȒǈȥ ƋȷǌǙŁȿ ĈǒǠŁȶǐȱǟ ŇȣŃɀŁǱ ɄŇȥ ǊȷǠŁǪɆŇǶǐȱǟŁȿ ǌȏŃǿĆɉǟ ɄŇȥ ŃȸŁȵŁȿ ŇǧǟŁɀŁȶŉȆȱǟ ɄŇȥ ŃȸŁȵ łȼǈȱ
ǟ ǈǦǈȲŃɆǈȱ ǌȀŁȶǈȪǐȱǟ ǌȰŃȒǈȦǈȭ ŇǼǌǣǠŁȞǐȱǟ ɂǈȲŁȝ ǊǦǈǭŁǿŁȿ ĆǒǠŁȶǈȲłȞǐȱǟ ƋȷǌǙŁȿ ǌǢŇȭǟŁɀǈȮǐȱǟ ǌȀŇǝǠŁȅ ɂǈȲŁȝ ǌǿŃǼŁǤǐȱ

 ǈǾŁǹǈǕ łȻǈǾŁǹǈǕ ŃȸŁȶǈȥ ŁȴǐȲŇȞǐȱǟ ǟɀǊǭŉǿŁȿ ǠńȶŁȽŃǿŇǻ ǈɍŁȿ ǟńǿǠŁȺɅŇǻ ǟɀǊǭōǿŁɀłɅ Ńȴǈȱ ĆǒǠŁɆǌǤŃȹĆɉǟ ƋȷǌǙŁȿ ĈǒǠŁɆǌǤŃȹĆɉǟ
 ǇȀŇȥǟŁȿ ƊȘŁǶǌǣ "   

Artinya: Kathir bin Qays berkata: Saya sedang duduk bersama 

Abud Darda' di masjid Damaskus. Seorang laki-laki 

mendatanginya dan berkata: AbudDarda, aku datang kepadamu 

dari kota Rasulullah (SAW) untuk sebuah hadis yang aku dengar 

darimu dari Rasulullah (SAW). Saya datang bukan untuk tujuan 

lain. Dia berkata: Saya mendengar Rasulullah (SAW) bersabda: 

Barangsiapa melakukan perjalanan di suatu jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah akan menyebabkan dia melakukan perjalanan di 

salah satu jalan surga. Para malaikat akan menurunkan sayapnya 

dalam keridhaan yang besar bersama orang yang mencari ilmu, 

penghuni langit dan bumi serta ikan-ikan di perairan yang dalam 
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akan memohon ampun kepada orang yang berilmu. Keutamaan 

orang yang berilmu atas orang-orang yang bertakwa ibarat 

keutamaan bulan di malam purnama, di atas bintang-bintang 

lainnya. Orang-orang yang berilmu adalah ahli waris para Nabi, 

dan para Nabi tidak mewariskan dinar maupun dirham, yang ada 

hanyalah ilmu, dan siapa yang mengambilnya, maka ia 

mengambil bagian yang melimpah. 

  

 Hadits ini, meskipun secara langsung tidak menyebutkan 

tentang teknologi, tetapi memiliki relevansi yang kuat dengan 

perkembangan teknologi dan pengetahuan dalam masyarakat 

modern. Dalam konteks ini, kita dapat mengaitkan hadits ini 

dengan peran teknologi sebagai alat untuk mencari ilmu dan 

memperluas pengetahuan
37

. Pertama-tama, hadits ini menekankan 

pentingnya menempuh perjalanan untuk mencari ilmu. Di zaman 

modern, perjalanan tidak hanya terbatas pada perjalanan fisik, 

tetapi juga mencakup perjalanan melalui dunia maya dan internet. 

Teknologi seperti internet memungkinkan akses yang luas terhadap 

sumber-sumber pengetahuan dari seluruh dunia. Dengan 

menggunakan teknologi ini, seseorang dapat belajar dan 

mengakses informasi tanpa harus melakukan perjalanan fisik yang 

jauh. 

 Kedua, hadits ini menyebutkan bahwa Allah akan 

menyebabkan orang yang mencari ilmu untuk melakukan 

perjalanan di salah satu jalan surga. Dalam konteks teknologi, 

perjalanan di "jalan surga" dapat diartikan sebagai memanfaatkan 

teknologi untuk menyebarkan ilmu dan kebaikan. Misalnya, 
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melalui media sosial dan platform online, seseorang dapat berbagi 

pengetahuan agama, mempromosikan nilai-nilai kebaikan, dan 

memberikan inspirasi kepada orang lain. 

 Ketiga, hadits ini menyatakan bahwa orang yang berilmu 

memiliki keutamaan yang tinggi di hadapan Allah. Dalam konteks 

teknologi, orang-orang yang berkontribusi dalam pengembangan 

teknologi untuk kebaikan umat manusia juga akan mendapat 

keutamaan yang serupa. Contohnya, ilmuwan dan insinyur yang 

menciptakan teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan 

manusia, kesehatan, dan kelestarian lingkungan, akan dianggap 

sebagai orang-orang yang berilmu dan berbuat kebaikan. 

 Dengan demikian, meskipun hadits ini diturunkan pada 

zaman Nabi Muhammad SAW yang jauh sebelum teknologi 

modern berkembang, pesannya masih relevan dalam konteks 

perkembangan teknologi saat ini. Hadits ini mengajarkan bahwa 

teknologi dapat digunakan sebagai sarana untuk mencari ilmu, 

menyebarkan kebaikan, dan berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat manusia, sehingga dapat dianggap sebagai 

bagian dari upaya untuk mencari ridha Allah dan mendapatkan 

keutamaan di sisi-Nya  

C. Keterampilan Proses Sains dalam Pembelajaran IPA 

1. Pendekatan Keterampilan Proses 

Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses belajar, aktivitas dan kreativitas peserta 
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didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, 

serta menerapkan dalam kehidupan sehariïhari. Dari pengertian 

tersebut, termasuk diantaranya keterlibatan fisik, mental, dan sosial 

peserta didik dalam proses pembelajaran, untuk mencapai suatu tujuan. 

Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan belajar yang 

mengembangkan keterampilan memproseskan perolehan, anak akan 

mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep, 

selain itu menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang 

diharapkan 
38

. Pendekatan keterampilan proses memiliki tujuan agar 

aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan dapat mengembangkan sendiri fakta dan konsep, selain 

itu menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang 

diharapkan 

a. Langkah-langkah melaksanakan keterampilan proses 

1) Pendahuluan  

a) Pengulasan atau pengumpulan bahan yang pernah dialami 

peserta didik yang ada hubungannya dengan bahan yang 

akan diajarkan. 

b) Kegiatan menggugah dan mengarahkan peserta didik 

dengan mengajukan pertanyaan, pendapat dan saran, 

menunjukkan gambar atau benda lain yang berhubungan 

dengan materi yang akan diajarkan 

                                                           
38
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2) Pelaksanaan proses belajar mengajar atau bagian inti 

a) Menjelaskan bahan pelajaran yang diikuti peragaan, 

demonstrasi, gambar, model bagan yang sesuai dengan 

keperluan. 

b) Merumuskan hasil pengamatan dengan merinci, 

mengelompokkan atau mengklasifikasikan materi 

pembelajaran yang diserap dari kegiatan pengamatan 

terhadap bahan pelajaran. 

c) Menafsirkan hasil pengelompokkan itu dengan 

menunjukkan sifat, hal, dan peristiwa yang terkandung 

pada tiap-tiap kelompok. 

d) Meramalkan sebab akibat kejadian perihal atau peristiwa 

lain yang mungkin terjadi di waktu lain atau mendapat 

suatu perluasan yang berbeda. 

e) Menerapkan pengetahuan, keterampilan, sikap yang 

ditentukan atau diperoleh dari kegiatan sebelumnya pada 

keadaan atau peristiwa yang baru atau berbeda. 

f) Merencanakan penelitian, dengan percobaan sehubungan 

masalah yang belum terselesaikan. 

g) Mengkomunikasikan hasil kegiatan pada orang lain dengan 

diskusi, ceramah, mengarang dan lain-lain. 

b. Indikator Pendekatan Keterampilan proses 

Ada enam indikator yang harus dipahami, yang meliputi:
39
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1) Observasi: Menggunakan lima panca indera untuk 

memperoleh karakteristik makhluk hidup. 

2) Inferensi: Menjelaskan hasil observasi dan data. 

3) Pengukuran: Menggunakan standar dan non standar 

pengukuran untuk menggambarkan ukuran. 

4) Mengkomunikasikan: Berupa kata dan simbol yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan perilaku, objek, dan 

kejadian. 

5) Mengklasifikasikan: Suatu pengkategorian atau 

mengelompokkan berdasar pada perihal yang sama maupun 

berbeda. 

6) Prediksi: Menyatakan prediksi terhadap peristiwa yang 

akan datang berdasarkan bukti dan hasil pengamatan. 

Berdasarkan enam poin tersebut, jelas bahwa setiap indikator 

harus diikuti dengan baik ketika guru menerapkan pendekatan 

keterampilan proses. 

2. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains adalah semua kemampuan yang 

diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan 

konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-teori sains 

baik berupa kemampuan mental, kemampuan fisik, maupun 

kemampuan sosial 
40

. Keterampilan Proses Sains adalah kemampuan 
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 M. Fetra Bonita Sari, Risda Amini, óJurnal Basicedu. Jurnal Basiceduô, 4.1 (2020), 3(2), 524ï32 
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yang diperlukan dalam proses ilmiah untuk mengamati, menyelidiki, 

mengumpulkan data, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, 

menguji hipotesis, menganalisis data, dan mencapai kesimpulan 

berdasarkan bukti ilmiah
41

. Keterampilan ini sangat penting dalam 

ilmu pengetahuan dan eksperimen, baik dalam dunia pendidikan 

maupun dalam penelitian ilmiah. Ada beberapa sumber yang dapat 

digunakan untuk memahami dan mengembangkan keterampilan proses 

sains ini. 

Pertama, sumber utama adalah kurikulum pendidikan. Di banyak 

negara, kurikulum sekolah menekankan pengembangan keterampilan 

proses sains sebagai komponen penting dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan. Dokumen kurikulum seperti panduan guru, buku teks, 

dan sumber daya pembelajaran seringkali menyediakan panduan yang 

jelas tentang bagaimana mengajar dan mengembangkan keterampilan. 

Kedua, organisasi ilmiah dan lembaga penelitian menyediakan 

sumber daya untuk memahami keterampilan proses sains. Jurnal 

ilmiah, konferensi, dan website resmi organisasi seperti American 

Association for the Advancement of Science (AAAS) atau National 

Science Teachers Association (NSTA) menyediakan informasi tentang 

pendekatan terkini dalam pengembangan keterampilan proses sains. 

Selain itu, literatur penelitian ilmiah juga dapat menjadi sumber 

                                                           
41

 Suhardi Aldi Ismail, Keterampilan Proses Sains Panduan Praktis Untuk Melatih Kemampuan 
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inspirasi untuk memahami konsep dan strategi pengembangan 

keterampilan. 

3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Ilmu Pengetahuan Alam, biasa disingkat IPA merupakan kegiatan 

manusia berupa pengetahuan, gagasan dari konsep yang 

mengorganisasi tentang alam, yang diperoleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, dan 

menguji gagasan-gagasan
42

. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah 

yang didefinisikan. Sains sebagai proses merupakan langkah-langkah 

yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalam 

rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. Langkah 

tersebut adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data dan 

akhirnya menyimpulkan. Dari sini tampak bahwa karakteristik yang 

mendasar dari Sains adalah kuantifikasi artinya gejala alam dapat 

berbentuk kuantitas. 

Tujuan akhir pembelajaran IPA tidak sebatas pada penguasaan 

konsep, akan tetapi lebih dari itu, siswa diharapkan dapat mengaitkan 

antara konsep yang dipelajari dengan penerapannya dalam kehidupan, 

dikembangkan sikap ilmiahnya melalui pemahaman terhadap alam, 

serta siswa diasah keterampilan mental dan fisiknya untuk dapat 
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berperan terhadap permasalahan permasalahan di lingkungan 

sekitarnya. Hal ini perlu diberikan untuk menyiapkan generasi penerus 

untuk hidup dalam sebuah komunitas teknologi, di mana penemuan-

penemuan semakin berkembang, yang memegang peranan di era 

sekarang. Untuk itu pembelajaran IPA di sekolah dasar didesain agar 

siswa mengalami proses, bukan sekedar duduk manis menerima 

sekumpulan pengetahuan dari guru. 

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran IPA selalu menekankan 

implementasi hakikat IPA. Hakikat IPA meliputi hakikat IPA sebagai 

produk, proses dan sikap. Hakikat IPA sebagai produk meliputi: fakta, 

konsep, prinsip, hukum, teori, serta model. Hakikat IPA sebagai proses 

memberikan gambaran bahwa IPA merupakan proses penemuan untuk 

menyusun pengetahuan yang meliputi: observasi, eksperimen, 

penyimpulan, dan lain-lain. Sedangkan hakikat IPA sebagai sikap 

merupakan suatu kecenderungan untuk bertindak sikap dapat 

dipandang sebagai sikap-sikap yang melandasi proses IPA, meliputi: 

rasa ingin tahu, jujur, objektif, kritis, terbuka, disiplin, dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan materi dari kelas 5, 

khususnya bab 5 yang membahas tentang bagaimana kita hidup dan 

bertumbuh. Kemudian, topik yang dipilih adalah pengajaran topik b: 

mengapa kita perlu makan dan minum?, dalam konteks ini, CP yang 

dijelaskan adalah peserta didik melakukan simulasi dengan 

menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhan tentang system organ 

tubuh manusia (system pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang 
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dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan 

benar. Berdasarkan CP tersebut, terdapat 2 tujuan pembelajaran, yaitu: 

1. Peserta didik menganalisis kandungan gizi pada makanan untuk 

menjaga kesehatan organ pencernaan manusia, 2. Peserta didik 

menguji kandungan gizi pada makanan sehari-hari untuk mengetahui 

makanan yang baik dikonsumsi oleh organ pencernaan manusia agar 

tetap sehat. Peneliti mengambil materi ini karena melihat pada proses 

pembelajaran yang diterangkan oleh guru kebanyakan siswa merasa 

kurang bersemangat saat belajar materi ini, untuk itu peneliti ingin 

mengembangkan materi ini agar semangat belajar siswa akan 

meningkat. 

D. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisiï

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu 

dan bila tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang 

oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri 

seseorang. Lingkungan merupakan salah satu faktor dari luar yang 

dapat menumbuhkan motivasi dalam diri seseorang untuk belajar. 

Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri 

seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan 

sesuatu guna mencapai tujuan. Motivasi adalah suatu perubahan energi 

di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 
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(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan
43

. Dengan demikian 

munculnya motivasi ditandai dengan adanya perubahan energi dalam 

diri seseorang yang dapat disadari atau tidak. Dengan demikian 

motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu 

yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku atau 

tindakan yang ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan 

tertentu sangat tergantung dari motif yang dimilikinya. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Sunarti Rahman bahwa kuat lemahnya atau 

semangat tidaknya usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai 

tujuan akan ditentukan oleh kuat lemahnya motive yang dimiliki orang 

tersebut
44

. 

Dalam surat al-Anôam ayat 125, dijelaskan bahwa motivasi dalam 

belajar juga dipengaruhi oleh faktor dalam diri seseorang yang dikenal 

dengan istilah motivasi intrinsik.  

ǠǄȪōɆŁȑ łȻŁǿŃǼŁȍ ǐȰŁȞŃǲŁɅ łȼƋȲŇȒłɅ ǐȷǈǕ ŃǻǌȀłɅ ŃȸŁȵŁȿ ǌȳǠǈȲŃȅǌǚǐȲŇȱ łȻŁǿŃǼŁȍ ŃǳŁȀŃȊŁɅ łȼŁɅŇǼŃȾŁɅ ǐȷǈǕ łȼƋȲȱǟ ŇǻǌȀłɅ ŃȸŁȶǈȥ 
 ɂǈȲŁȝ ŁȄŃǱōȀȱǟ łȼƋȲȱǟ ǊȰŁȞŃǲŁɅ ŁȬŇȱǈǾǈȭ ĈǒǠŁȶŉȆȱǟ ɄŇȥ łǼŉȞŉȎŁɅ ǠŁȶŉȹǈǖǈȭ ǠńǱŁȀŁǵ ǈȷɀłȺŇȵŃǘłɅ Ǡǈȱ ŁȸɅŇǾƋȱǟ

)125 :ȳǠȞȹɉǟ] (125[ 
Artinya: ñMaka, siapa yang Allah kehendaki mendapat hidayah, 

Dia akan melapangkan dadanya untuk menerima Islam. Siapa yang 

Dia kehendaki menjadi sesat, Dia akan menjadikan dadanya sempit 

lagi sesak seakan-akan dia sedang mendaki ke langit. Begitulah 

Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 

berimanò.
45
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(2017), 93ï196. 
44

 Rahman. 
45

 Tim Penerjemah, p. 144. 



37 
 

 
 

Dalam konteks motivasi belajar, menurut perspektif Alaika M. 

Bagus Kurnia dan Gaung Perwira Yustika, ayat tersebut menjelaskan 

bahwa setiap  dalam diri seseorang pernah memiliki hasrat atau 

keinginan akan suatu hal baik itu disadari ataupun tidak. Misalnya, 

seseorang berhasrat untuk belajar dengan gigih demi tercapainya cita-

cita yang diimpikan. Motivasi semacam ini dalam Islam sebut dengan 

istilah hidayah. Disebut hidayah karena motivasi ini mengajak dan 

menyetir seseorang kepada suatu tujuan dan perubahan yang baik. Di 

samping itu, motivasi ini juga mengandung peran robbaniyyah yang 

mendorong hati orang tersebut menafsirkan bahwa perubahan diri 

dapat diperoleh dari semangat belajar yang perlu ditempuh dengan 

berbagai macam cara dan gaya belajar sampai pada tujuan yang ingin 

diraihnya
46

.  

2. Prinsip Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. Tidak ada seorangpun yang belajar tanpa motivasi.Tidak 

ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Dengan kata lain, 

motivasi adalah kekuatan eksternal atau internal yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu atau mencapai suatu tujuan. Dalam 

sebuah riwayat hadis, Rasulullah SAW bersabda: 

Č -  łȸŃǣ ɂŁɆŃǶŁɅ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ :ǈȯǠǈȩ ǊȷǠŁɆǐȦłȅ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ :ǈȯǠǈȩ ǌȀŃɆŁǣŊȂȱǟ łȸŃǣ ŇȼƋȲȱǟ łǼŃǤŁȝ ŊɃŇǼŃɆŁȶłǶǐȱǟ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ
ŇȽǟŁȀŃǣǌǙ łȸŃǣ łǼŉȶŁǶłȵ ɄǌȹŁȀŁǤŃǹǈǕ :ǈȯǠǈȩ ŊɃǌǿǠŁȎŃȹǈǖǐȱǟ ňǼɆŇȞŁȅ ǇȋǠƋȩŁȿ ŁȸŃǣ ǈǦŁȶǈȪǐȲŁȝ ŁȜŇȶŁȅ łȼŉȹǈǕ :ŊɄŇȶŃɆŉǪȱǟ ŁȴɆ

 ŇȼƋȲȱǟ ǈȯɀłȅŁǿ łǨŃȞŇȶŁȅ :ǈȯǠǈȩ ǌȀŁǤŃȺŇȶǐȱǟ ɂǈȲŁȝ ǌǡǠƋȖŁǺǐȱǟ ŁȸŃǣ ŁȀŁȶłȝ łǨŃȞŇȶŁȅ :ǊȯɀǊȪŁɅ ŉɄŇǮŃɆƋȲȱǟ 
                                                           
46

 Dkk Bagus, óMotivasi Belajar Dalam Perspektif Qs. Al-RaôD: 11 Menurut Kitab Tafsir Al-

Jalalain Karya Imam Jalaluddin Al-Mahalli Dan Imam Jalaluddin Al-Suyutiô, Jurnal Suhuf, 31.2 
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ŃȸŁȶǈȥ ÛɁŁɀŁȹ ǠŁȵ ǇǛǌȀŃȵǟ ƍȰǊȮŇȱ ǠŁȶŉȹǌǙŁȿ ÛŇǧǠŉɆōȺȱǠǌǣ ǊȯǠŁȶŃȝǈǖǐȱǟ ǠŁȶŉȹǌǙ) :ǊȯɀǊȪŁɅ  ɂǈȱǌǙ łȼłǩŁȀŃǲŇȽ ŃǨŁȹǠǈȭ
(ŇȼŃɆǈȱǌǙ ŁȀŁǱǠŁȽ ǠŁȵ ɂǈȱǌǙ łȼłǩŁȀŃǲǌȾǈȥ ÛǠŁȾłǶŇȮŃȺŁɅ ňǥǈǕŁȀŃȵǟ ɂǈȱǌǙ ŃȿǈǕ ÛǠŁȾłǤɆŇȎłɅ ǠŁɆŃȹłǻ47                  

Artinya: ñTelah menceritakan kepada kami [Al Humaidi Abdullah 

bin Az Zubair] dia berkata, Telah menceritakan kepada kami 

[Sufyan] yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami 

[Yahya bin Sa'id Al Anshari] berkata, telah mengabarkan kepada 

kami [Muhammad bin Ibrahim At Taimi], bahwa dia pernah 

mendengar [Alqamah bin Waqash Al Laitsi] berkata; saya pernah 

mendengar [Umar bin Al Khaththab] diatas mimbar berkata; saya 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap 

orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya 

karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang 

perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada 

apa dia diniatkanò  

 

Hadis di atas menyoroti betapa pentingnya niat ketika memulai 

suatu tindakan. Tindakan tidak akan ada gunanya dan tidak berarti 

tanpa niat. Dalam Islam, niat memiliki posisi yang sangat 

diperhitungkan.
48

 Dalam Yaumil Hisab, amal hanya diklasifikasikan 

sebagai perbuatan baik atau buruk berdasarkan niat. Hadis di atas juga 

menyiratkan bahwa sebuah tindakan tentunya dilatarbelakangi oleh 

motivasi dan beberapa prinsip di dalamnya, antara lain: (1) tindakan 

dan motivasi selalu berkaitan erat; (2) motivasi yang mendasari 

seseorang mempengaruhi kualitas hasil tindakan yang dilakukannya; 

(3) setiap orang berfokus pada motivasi sendiri; dan (4) motivasi 

menuntun seseorang pada tindakan yang mereka inginkan.  

Dalam mengoptimalkan peran motivasi, maka prinsip-prinsip 

motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus 

                                                           
47
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diterangkan dalam aktivitas belajar-mengajar. Ada beberapa prinsip 

motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut: 

a. Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktivitas 

Belajar 

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang 

mendorong seseorang untuk belajar. Minat merupakan 

kecenderungan psikologis yang menyenangi suatu objek, belum 

sampai melakukan kegiatan. Namun minat adalah motivasi dalam 

belajar. Minat merupakan potensi psikologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Bila seseorang sudah 

termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas 

belajar dalam rentang waktu tertentu. Oleh karena itulah, motivasi 

diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

seseorang. 

b. Motivasi Intrinsik Lebih Utama daripada Motivasi Ekstrinsik 

dalam Belajar  

Dari seluruh kebijakan pengajaran, guru lebih banyak 

memutuskan  memberikan motivasi ekstrinsik kepada setiap anak 

didik. Anak didik yang malas belajar sangat berpotensi untuk 

diberikan motivasi ekstrinsik oleh guru supaya dia rajin belajar. 

Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik 

adalah kecenderungan ketergantungan anak didik terhadap segala 

sesuatu di luar dirinya. Selain kurang percaya diri, anak didik juga 
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bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu 

motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar. 

c.  Motivasi Berupa Pujian Lebih Baik daripada Hukuman  

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu 

semangat belajar anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan 

berupa pujian. Setiap orang senang dihargai dan tidak suka 

dihukum dalam bentuk apapun juga. Memuji orang lain berarti 

memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal ini 

akan memberikan semangat kepada seseorang untuk lebih 

meningkatkan prestasi kerjanya. Tetapi pujian yang diucap itu 

tidak asal ucap, harus pada tempat. 

d. Motivasi Berhubungan Erat dengan Kebutuhan Belajar 

Dalam kehidupan anak didik, membutuhkan penghargaan, 

perhatian, ketenaran, status, martabat, dan sebagainya merupakan 

kebutuhan yang wajar bagi anak didik. Semuanya dapat 

memberikan motivasi bagi anak didik dalam belajar. Guru yang 

berpengalaman harus dapat memanfaatkan kebutuhan anak didik, 

sehingga dapat memancing semangat belajar anak didik agar 

menjadi anak yang gemar belajar. Anak didik pun giat belajar 

untuk memenuhi kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin 

tahunya terhadap sesuatu. 

e. Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam Belajar 

Siswa yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin 

dapat menyelesaikan setiap pekerjaan.Dia yakin bahwa belajar 
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bukan kegiatan yang sia-sia. Hasilnya akan berguna tidak hanya 

kini, tetapi juga di hari mendatang. 

3. Peranan Motivasi dalam Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan seseorang 

individu (jasmani dan rohani), kegiatan pembelajaran tidak pernah 

dilakukan tanpa adanya dorongan atau motivasi yang kuat dari dalam 

diri individu maupun dari luar individu yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Adapun peranan motivasi dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut. 

a. Peran motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan 

pembelajaran. Motivasi dalam hal in berperan sebagai motor 

penggerak terutama sebagai siswa untuk belajar, baik berasal dari 

dalam dirinya (internal) maupun dari luar diri (eksternal) untuk 

melakukan proses pembelajaran. 

b. Peran motivasi memperjelaskan tujuan pembelajaran. Motivasi 

bertalian dengan suatu tujuan, tanpa ada tujuan, maka tidak akan 

ada ada motivasi seseorang. Oleh sebab itu motivasi sangat 

berperan penting dalam mencapai hasil pembelajaran siswa 

menjadi optimal. Dengan demikian motivasi dapat memberikan 

arah dan kegiatan bagi siswa (peserta didik) yang harus dikerjakan 

sesuai dengan tujuan tersebut. 

c. Peran motivasi menyeleksi arah pembuatan. Motivasi dapat 

berperan menyeleksi arah pembuatan bagi siswa apa yang harus 

dikerjakan guna mencapai tujuan.  
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d. Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran, motivasi internal biasanya muncul dari 

dalam diri siswa, sedangkan motivasi eksternal siswa dalam 

pembelajaran umum didapat dari guru (pendidik).  

e. Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan 

dalam pembelajaran siswa dalam meraih prestasi belajar. Tinggi 

rendahnya prestasi belajar seorang siswa (peserta didik) selalu 

dihubungkan dengan tinggi rendahnya motivasi pembelajaran 

seorang siswa tersebut. 

4. Upaya Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa 

Tujuan pembelajaran adalah untuk mencapai keberhasilan dengan 

prestasi yang optimal. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal 

dituntut kreativitas guru dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru untuk 

membangkitkan motivasi belajar siswa sebagai berikut: 

a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan yang jelas dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar. 

Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat 

motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu guru perlu menjelaskan terlebih 

dahulu tujuan yang ingin dicapai sebelum proses pembelajaran 

dimulai. 
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b. Membangkitkan minat siswa.  

Siswa akan terdorong untuk belajar, manakala mereka memiliki 

minat untuk belajar. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

menumbuhkan minat siswa diantaranya:  

1) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan 

siswa.  

2) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan 

kemampuan siswa.  

3) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara 

bervariasi.  

c. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 

Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar adalah 

kunci untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas 

pembelajaran. Guru dapat mencapainya dengan menerapkan metode 

pengajaran yang menarik, relevan, dan kreatif. Selain itu, penting 

untuk menciptakan atmosfer kelas yang positif dan mendukung, 

dimana siswa merasa nyaman berekspresi dan berpartisipasi aktif. 

Suasana yang menyenangkan dapat merangsang minat siswa dalam 

pembelajaran, membantu mereka merasa termotivasi, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang positif. 

d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa 

Memberikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa 

merupakan strategi penting dalam membangun motivasi dan 

kepercayaan diri. Pujian harus bersifat spesifik, jelas, dan memberikan 
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pengakuan atas usaha siswa. Hal ini dapat mencakup pencapaian besar 

maupun perbaikan kecil. Pujian yang diberikan dengan cara yang 

memotivasi dapat membantu membentuk sikap positif terhadap 

pembelajaran, mendorong siswa untuk terus berkembang, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan positif. 

e. Berikan penilaian 

Memberikan penilaian merupakan langkah kritis dalam 

mengevaluasi pemahaman dan kemajuan siswa. Metode penilaian 

haruslah adil dan transparan, dengan kriteria yang jelas dan dapat 

dipahami oleh siswa. Selain memberikan nilai, guru juga dapat 

memberikan umpan balik konstruktif agar siswa dapat memahami 

kekuatan dan kelemahan mereka. Penilaian yang baik membantu 

mengarahkan proses pembelajaran dan memberikan gambaran yang 

akurat tentang pencapaian siswa. 

f. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 

Memberikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa adalah cara 

untuk memberikan umpan balik yang spesifik dan membantu siswa 

dalam pengembangan keterampilan mereka. Komentar seharusnya 

tidak hanya fokus pada kesalahan, tetapi juga memberikan arahan 

konstruktif untuk perbaikan. Komunikasi terbuka antara guru dan 

siswa melalui komentar dapat membentuk hubungan yang positif dan 

mendukung pertumbuhan siswa. 
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g. Ciptakan persaingan dan kerjasama. 

Menciptakan persaingan dan kerjasama dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk merangsang motivasi dan keterlibatan siswa. Persaingan 

sehat dapat memacu siswa untuk mencapai prestasi lebih tinggi, 

sementara kerjasama membantu mengembangkan keterampilan sosial 

dan kolaboratif. Penting untuk menciptakan keseimbangan antara 

keduanya, memastikan bahwa persaingan tidak merugikan perasaan 

siswa dan bahwa kerjasama diterapkan dengan menghargai perbedaan 

dan membangun tim. 

Persaingan yang  sehat dalam belajar sangat bagus untuk 

membangkitkan motivasi dalam diri siswa. Dalam hal ini, Islam telah 

menyinggung hal tersebut dengan istilah ghibthoh. Lain dengan sifat 

hasad yang pada dasarnya diharamkan oleh agama, ghibthoh 

merupakan sikap iri yang diperbolehkan. Sebagaimana disebutkan 

dalam hadis Rasulullah SAW sebagai berikut: 

đĒčč -   ŃȸŁȝ ÛǈȰɆŇȝǠŁȶŃȅǌǙ ŃȸŁȝ ÛňǼŃɆŁȶłǵ łȸŃǣ łȴɆŇȽǟŁȀŃǣǌǙ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ :ňǻǠŉǤŁȝ łȸŃǣ łǡǠŁȾŇȉ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ
ǈȯǠǈȩ ŇȼƋȲȱǟ ŇǼŃǤŁȝ ŃȸŁȝ ÛȄŃɆǈȩ:  ŇȼƋȲȱǟ ǊȯɀłȅŁǿ ǈȯǠǈȩ łȼƋȲȱǟ łȻǠŁǩǓ ǆȰłǱŁǿ :ǌȸŃɆŁǪŁȺǐǭǟ ɄŇȥ ǠƋȱǌǙ ŁǼŁȆŁǵ Ǡǈȱ) :

 ǠŁȾǌǣ ɄŇȒǐȪŁɅ ŁɀłȾǈȥ ÛǄǦŁȶǐȮŇǵ łȼƋȲȱǟ łȻǠŁǩǓ łȀŁǹǓŁȿ ÛōȨŁǶǐȱǟ ɄŇȥ ŇȼŇǪǈȮǈȲŁȽ ɂǈȲŁȝ łȼǈȖƋȲŁȆǈȥ ÛǠǄȱǠŁȵ
(ǠŁȾłȶƍȲŁȞłɅŁȿ                                                                            

Artinya: ñTelah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al 

Mutsanna] telah menceritakan kepada kami [Yahya] dari [Isma'il] 

berkata, telah menceritakan kepada saya [Qais] dari [Ibnu Mas'ud 

radliallahu 'anhu] berkata; Aku mendengar Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak boleh iri (dengki) 

kecuali kepada dua hal. (Yaitu kepada) seorang yang Allah berikan 

kepadanya harta lalu dia menguasainya dan membelanjakannya di 

jalan yang haq (benar) dan seorang yang Allah berikan hikmah 
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(ilmu) lalu dia melaksanakannya dan mengajarkannya (kepada 

orang lain)ò
49

 

 

Hadis di atas mengandung keterangan mengenai sikap ghibthoh. 

Ghibthoh adalah keadaan di mana seseorang menginginkan nikmat 

yang sama dengan orang yang ia ghobthohi tanpa ada hasrat atau 

keinginan kenikmatan yang dimiliki orang yang dighibthohi harus 

hilang.
50

 Hal ini sangat berbeda dengan hasad, karena orang yang 

hasad menginginkan hilangnya nikmat yang diberikan oleh orang yang 

dihasadinya. Oleh kerena itu, dalil ini dapat dijadikan dasar pendidik 

dalam menciptakan persaingan yang sehat dan hasrat kerja sama antara 

siswa demi tumbuhnya motivasi belajar yang baik. 

Berbagai upaya perlu dilakukan guru agar proses pembelajaran 

berhasil. Guru harus kreatif dan inovatif dalam melakukan tugas 

pembelajaran. Jika guru yang memiliki kemampuan baik dalam 

mengelolah kelas, maka siswa akan bersemangat mengikuti proses 

pembelajaran. 

5. Indikator Motivasi Belajar  

Berikut adalah beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat motivasi peserta didik:
51

 

a. Adanya  hasrat  dan keinginan  berhasil 

Peserta didik yang termotivasi akan menunjukkan hasrat 

dan keinginan yang kuat untuk mencapai keberhasilan dalam 

                                                           
49

 Al -Bukhori, Shohih Bukhori, p. Juz 6, Hal. 2612. 
50

 Virda Yana, Mulia Dani, and Eko Purnomo, óMenumbuhkan Motivasi Belajar Perspektif Hadits 

Sunan Ibnu Majahô, Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam, 15.3 (2022), 369 

<https://doi.org/10.32832/tawazun.v15i3.7620>. 
51

 Uno. 
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belajar. Mereka memiliki semangat dan tekad yang tinggi untuk 

mencapai tujuan akademis mereka. 

b. Adanya  dorongan  dan kebutuhan  dalam  belajar 

Motivasi peserta didik juga tercermin dari adanya dorongan 

dan kebutuhan yang mendorong mereka untuk terlibat dalam 

proses belajar. Dorongan ini bisa berasal dari kebutuhan akan 

pencapaian pribadi, pengakuan, atau kepuasan intelektual. 

c. Adanya  harapan dan  cita-cita  masa  depan 

Peserta didik yang termotivasi memiliki harapan dan cita-

cita yang jelas terkait dengan masa depan mereka. Mereka 

memiliki visi yang kuat tentang apa yang ingin mereka capai dalam 

hidup mereka melalui pendidikan dan belajar. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

Motivasi peserta didik juga ditandai dengan kehadiran 

penghargaan dalam belajar. Mereka merasakan kepuasan dan 

kebanggaan saat mencapai prestasi akademis tertentu, baik dalam 

bentuk pujian, pengakuan, atau hadiah lainnya. 

e. Adanya kegiatan yang  menarik  dalam  belajar 

Peserta didik yang termotivasi akan tertarik dan terlibat 

dalam kegiatan belajar yang menarik. Mereka merasa terdorong 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran karena merasa 

tertantang atau menemukan materi pelajaran menarik dan relevan 

bagi mereka. 
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f. Adanya  situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

peserta  didik  dapat  belajar  dengan  baik 

Motivasi peserta didik juga dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan belajar. Situasi belajar yang kondusif, termasuk 

atmosfer yang mendukung, dukungan dari guru dan teman sekelas, 

serta fasilitas pembelajaran yang memadai, akan membantu peserta 

didik untuk belajar dengan baik dan meningkatkan motivasi 

mereka. 
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E. Kerangka Berpikir  

Penelitian pengembangan ini memiliki kerangka berpikir yang 

dijadikan acuan dalam proses penelitian berjudul ñpengembangan E-

LKPD berbasis keterampilan proses untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa di SDI Surya Buanaò sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Melakukan studi pendahuluan untuk menganalisis permasalahan dan kebutuhan 

untuk dikembangkan suatu produk 

Mengidentifikasi komponen-komponen dalam pengembangan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses berdasarkan model ADDIE 

Mengevaluasi dan merevisi yang dapat digunakan secara efisien dan efektif 

Evaluasi tahap kedua 

Proses penyusunan E-LKPD berbasis keterampilan proses 

Analisis data 

Validasi ahli media, ahli 

materi dan ahli bahasa 

Analisis data  

Evaluasi tahap pertama  

Revisi 

Uji coba media kepada siswa  

Implementasi E-LKPD berbasis 

keterampilan proses terhadap 

motivasi belajar siswa 

Revisi II 

Tabel 2. 1 Kerangka Berpikir  



  

50 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan  

Pemilihan model pengembangan yang baik akan menghasilkan 

produk yang efektif dan efisien. Ketepatan pemilihan model 

pengembangan akan menghasilkan produk yang tepat. Salah satu ciri 

ketepatan produk hasil pengembangan yaitu produk tersebut dapat 

diaplikasikan dengan baik dan memberi manfaat bagi para penggunanya. 

Hasil produk pengembangan yang baik dan tepat akan meningkatkan 

motivasi dan keinginan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan lebih 

dalam terhadap materi yang disajikan
52

.  

Pada penelitian pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD  

berbasis keterampilan proses di kelas 5 SDI Surya Buana Malang, peneliti 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan 

ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengembangkan suatu produk. Model 

pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap sesuai dengan namanya 

yang merupakan singkatan dari Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan 

Evaluation (Evaluasi). Model ADDIE dapat digunakan sebagai model 

dalam mengembangkan bahan ajar maupun metode pembelajaran. 

                                                           
52

 Pinton Setya Mustafa and Prayogi Dwina Angga, óStrategi Pengembangan Produk Dalam 

Penelitian Dan Pengembanganô, Jurnal Pendidikan: Riset & Konseptual, 6.3 (2022), 413ï24 

<https://doi.org/10.28926/riset>. 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Proses mengembangkan E-LKPD berbasis keterampilan proses, 

peneliti melakukan tahapan-tahapan prosedur model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari tahap menganalisis, merancang, 

mengembangkan, melaksanakan dan mengevaluasi sesuai dengan gambar 

konsep prosedur ADDIE berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini merupakan pemaparan gambar prosedur model 

pengembangan ADDIE di atas: 

1. Analysis (Analisis)  

Tahap ini Peneliti melakukan observasi untuk mengkaji teori yang 

berkaitan dengan pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis 

keterampilan proses.  Peneliti mewawancarai siswa dan guru dengan 

tujuan menganalisis kebutuhan siswa dalam kegiatan belajar di kelas, 

mengidentifikasi karakter siswa serta materi sistem pencernaan pada 

manusia untuk motivasi belajar siswa kelas 5 di SDI Surya Buana Malang. 

Dalam kegiatan mengamati ini, ditemukan beberapa fenomena yang 

dijadikan sebagai variabel penelitian. Analisis yang dilakukan ialah 

analisis kebutuhan siswa dan analisis kurikulum/materi. Kemudian, 

Gambar 3. 1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran ADDIE 
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peneliti menemukan kondisi di lapangan, sehingga peneliti menyimpulkan 

bahwa keterbatasan guru menggunakan bahan ajar dalam kegiatan belajar 

di kelas khususnya di kelas 5. Hal ini menjadi alasan yang memperkuat 

peneliti untuk mengembangkan bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan 

proses pada mata pelajaran IPA untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas 5 di SDI Surya Buana. 

2. Design (Desain) 

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap analisis, kemudian peneliti 

melakukan tahap perancangan konten dan materi yang akan ditautkan 

dalam sebuah produk E-LKPD berbasis keterampilan proses. 

a. Peneliti mulai merancang E-LKPD dalam menentukan bentuk, 

kerangka, warna, gambar, dan video yang sesuai materi untuk 

disajikan dalam E-LKPD berbasis keterampilan proses. 

b. Mengembangkan materi dengan pemetaan CP, ATP dan indikator. 

c. Menentukan alat evaluasi, peneliti menyusun alat ukur evaluasi produk 

berupa instrumen respon siswa, instrumen validitas untuk para 

validator ahli. 

3. Development (Pengembangan) 

Setelah melakukan tahap analisis dan desain, peneliti melakukan 

proses pengembangan produk. 

a. Peneliti membuat produk E-LKPD berbasis keterampilan proses dengan 

aplikasi Canva yang dimasukkan ke dalam Google Sites pada situs web 

sites.google.com dengan penyusunan draft sebagai berikut: 

1) Halaman Petunjuk Penggunaan 
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2) Halaman Home 

3) Halaman Materi 

4) Halaman Kuis 

5) Halaman Profil 

b. Validasi produk 

Setelah membuat bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan proses, 

peneliti akan melakukan uji validitas sebelum diujicobakan. Validitas uji 

coba bahan ajar berbasis keterampilan proses akan diuji oleh para validator 

ahli yang meliputi: 

1) Validator ahli bahan ajar sebagai penguji validitas desain dan 

pengembangan bahan ajar. Hal yang akan diuji oleh ahli bahan ajar 

adalah tampilan fisik E-LKPD seperti desain model dan tata letak , 

ketepatan font, warna, ukuran, kepadatan halaman, dll. 

2) Validator ahli materi sebagai penguji validitas materi pelajaran. 

Hal yang akan diuji validitasnya oleh ahli materi ialah dari segi 

substansi materi yang sesuai, konsep, bahasa, evaluasi, keruntutan 

penyampaian materi. 

3) Validator ahli bahasa sebagai penguji validitas bahasa yang 

digunakan dalam E-LKPD. Hal yang akan diuji oleh ahli bahasa 

adalah bahasa yang digunakan lugas, bahasa yang digunakan 

komunikatif, kesesuaian penggunaan istilah, gambar simbol atau 

E-LKPD dan kesesuaian bahasa dengan perkembangan peserta 

didik. 
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Hal ini dilakukan agar diketahui valid atau tidaknya E-LKPD 

berbasis keterampilan proses yang dikembangkan untuk diujicobakan. 

Apabila E-LKPD berbasis keterampilan proses yang dikembangkan belum 

valid, maka peneliti harus melakukan revisi yang relevan dengan saran 

serta masukan dari para validator ahli tersebut untuk mencapai tingkat 

valid. Setelah bahan ajar pembelajaran berbasis website mendapat predikat 

valid diterapkan, kemudian media akan diujicobakan pada tahap 

selanjutnya. 

4. Implementation (Implementasi) 

Setelah E-LKPD berbasis keterampilan proses yang dikembangkan 

oleh peneliti memenuhi kriteria dan mendapat predikat valid diterapkan, 

maka produk siap untuk diimplementasikan pada siswa kelas 5D di SDI 

Surya Buana Malang yang terdiri dari 24 siswa. Dalam tahap 

implementasi peneliti juga mengamati perilaku siswa selama berjalannya 

pembelajaran untuk mengetahui pendorong dan penghambat penggunaan 

E-LKPD berbasis keterampilan proses. 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap terakhir adalah evaluasi. Tahap ini merupakan proses untuk 

menilai apakah E-LKPD berbasis keterampilan proses yang diujicobakan 

berhasil mencapai tujuan atau tidak. Menurut Branch pada tahap evaluasi 

kelayakan produk dapat dilihat melalui tiga aspek, tiga aspek tersebut 

adalah : 

a. Performance, aspek performance adalah kualitas dari produk yang 

dikembangkan. Dimana performa, desain produk, isi dari produk, 
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tingkat kelayakannya serta kemudahan dalam penggunaannya akan 

dinilai oleh ahli media, ahli materi serta ahli pembelajaran. 

b. Learning (Hasil), apek ini dilihat dari perubahan yang dihasilkan 

setelah menggunakan produk yang dikembangkan, dari hasil itu dapat 

dilihat apakah memang produk yang dikembangkan memang memiliki 

pengaruh dalam proses pembelajaran. 

c. Perception (Persepsi) Aspek ini dilihat dari persepsi serta respon siswa 

tentang produk yang dikembangkan dimana peneliti menggunakan 

angket sebagai pengumpulan datanya. 

Menurut Branch, dalam konsep model pengembangan ADDIE 

tahap evaluasi bisa terjadi di setiap tahapan lainnya untuk kebutuhan revisi 

agar produk yang dikembangkan layak digunakan. 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Peneliti melakukan tahap uji coba produk yang dinilai oleh tiga 

validator ahli dengan memberikan E-LKPD Berbasis keterampilan proses 

kepada siswa dalam proses pembelajaran. E-LKPD berbasis keterampilan 

proses yang sudah dimasukkan peneliti ke dalam google sites, yang 

bertujuan memudahkan siswa dalam penggunaan. Peneliti juga melihat 

bagaimana siswa dalam proses pembelajaran. Setelah siswa melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan E-LKPD berbasis keterampilan proses, 

peneliti akan memberikan angket respon siswa dalam penggunaan E-

LKPD.  
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2. Subjek Uji Coba 

Ada 2 macam subjek uji coba, yakni subjek penilaian produk dan 

subjek sasaran produk. 

1) Subjek penilai produk 

a) Ahli bahan ajar, dosen UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam 

bidang bahan ajar.   

b) Ahli Materi, dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang 

materi IPA. 

c) Ahli Bahasa, dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang 

Bahasa Indonesia. 

2) Subjek sasaran uji coba produk adalah siswa kelas V-D SDI Surya 

Buana Malang yang berjumlah 24 orang siswa. 

3. Jenis Data 

Jenis data penelitian pengembangan ini berupa data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kualitatif didapatkan dari validasi para ahli berupa kritik, 

saran, masukan, dan komentar untuk memperbaiki bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Selain itu data kualitatif yang didapatkan dari hasil uji 

coba E-LKPD berbasis keterampilan proses adalah jawaban dari siswa saat 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses yang dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif 

diperoleh dari pengumpulan instrumen data berupa angka. 
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4. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Angket  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengajukan pertanyaan kepada validator ahli dan siswa kelas V 

SDI Surya Buana untuk mendapatkan informasi terkait validasi dan 

kemenarikan produk dengan angket. Ada empat angket yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses antara lain: 

1) Angket penilaian validasi bahan ajar oleh validator ahli bahan 

ajar  

2) Angket validasi penilaian materi dilakukan validator ahli materi  

3) Angket validasi penilaian ahli bahasa pada E-LKPD berbasis 

keterampilan Proses 

4) Angket respon siswa untuk menilai kemenarikan E-LKPD 

berbasis keterampilan proses 

b. Observasi  

Kemunculan permasalahan  yang melatarbelakangi  penelitian ini 

ditemukan melalui kegiatan  observasi yang dilakukan peneliti saat 

berkunjung ke sekolah. Selama proses penelitian, observasi juga 

dilakukan untuk mengamati setiap aspek aktivitas guru, siswa dan 

lingkungan belajar siswa atau fenomena yang terjadi di sekolah.  

c. Wawancara  

Kegiatan Wawancara yang dilakukan dalam penelitian bersama 

guru tujuannya untuk mengetahui  karakter peserta didik, menganalisis 
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bahan ajar yang selalu diimplementasikan. Selain dilakukan 

wawancara kepada guru juga dilakukan kepada siswa untuk 

mengetahui respon siswa setelah diimplementasikan bahan ajar E-

LKPD berbasis keterampilan proses. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif.  

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari wawancara pra-lapangan, pendapat 

atau respon guru dan siswa terkait bahan ajar E-LKPD dan saran serta 

masukan dari tim ahli validasi. Data kualitatif dianalisis dengan 

analisis deskriptif kualitatif. 

b. Data kuantitatif  

Data kuantitatif berupa angket validasi ahli dan respon validator 

terhadap produk E-LKPD, angket kemenarikan dan angket motivasi 

siswa. Dalam menganalisis data kuantitatif yang diperoleh, dilakukan 

teknik analisis sebagai berikut. 

a) Analisis Validitas Produk 

Untuk mengukur validitas produk, diberikan angket kepada 

validator ahli yang berisi beberapa pernyataan dan skor pilihan 

berskala 1-4. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran angket 

tersebut dengan mengacu pada rumus berikut ini: 
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Untuk mengukur validitas produk, diberikan E-LKPD dan angket 

kepada validator ahli yang berisi beberapa pernyataan dan skor pilihan 

berskala 1-4. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran angket 

tersebut dengan mengacu pada rumus berikut ini
53

: 

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Data Persentase Validitas Produk 

Persentase Kriteria kevalidan  

85% <skorÒ100% Sangat Valid  

65% <skorÒ184% Valid  

45% <skorÒ64% Cukup Valid 

0% <skorÒ44% Kurang Valid  

 

b) Analisis Keefektifan Produk 

Untuk mengukur keefektifan produk, dilakukan analisis terhadap 

siswa. Untuk mengetahui rata-rata hasil respon siswa, peneliti 

menggunakan rumus berikut ini: 

P (%) = 
   ͼ ͼ

   
 × 100% 

Berikut kriteria penilaian respon siswa terhadap penerapan E-

LKPD berbasis keterampilan proses
54

.   

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Keefektifan Produk  

Persentase skor Kategori 

76%-100% Positif  

51%-75% Cukup Positif 

26%-50% Kurang Positif 

0%-25% Tidak Positif 

 

Efektivitas sumber belajar menggunakan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses diukur dengan hasil kuesioner dari respon siswa. 
                                                           
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016). 
54

 E Navirida, óPengembangan Bahan Ajar Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Materi 

Mengubah Pecahan Ke Bentuk Persen Dan Desimal Serta Sebaliknya Untuk Siswa Kelas V SDô, 

Simki-Pedagogik, 2017. 
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Sumber belajar dapat dikatakan efektif, apabila persentase respon 

siswa mencapai minimal 51%. 

c) Analisis motivasi siswa  

Penelitian ini mendeskripsikan atau mengetahui motivasi belajar 

siswa dalam pengembangan E-LKPD berbasis keterampilan proses di 

kelas V SDI Surya Buana, persentase motivasi belajar dapat dihitung 

dengan cara berikut
55

: 

NP = 
Ὑ

Ὓὓ
 × 100% 

Keterangan: 

NP  : Nilai persentase yang dicari atau diharapkan  

R : Total skor yang diperoleh  siswa 

SM : Total skor maksimum dari angket motivasi belajar 

 

Persentase motivasi hasil belajar siswa kemudian ditentukan  

berdasarkan kriteria tindakan terhadap motivasi belajar siswa 

berdasarkan tabel berikut:  

 

Tabel 3. 3 Kriteria Motivasi Siswa 

Keterangan Persentase 

Sangat baik 86%-100% 

Baik  76%-85% 

Cukup 60%-75% 

Kurang  55%-59% 

Kurang sekali <55% 

 

 

                                                           
55

 Indah Setyaningrum and others, óPeningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dengan Menggunakan Model Problem Based Learningô, Prosiding Seminar 

Nasional IPA, 2023, 34ï43. 
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BAB IV  

HASIL PENGEMBANGAN  

A. Hasil Pengembangan Produk 

Pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan proses 

untuk kelas 5 SDI Surya Buana didasarkan pada rendahnya motivasi 

belajar peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Tujuan dari 

pengembangan ini adalah untuk menciptakan inovasi baru yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SDI Surya Buana dalam 

pembelajaran IPA. Diharapkan hasil dari pengembangan bahan ajar 

tersebut dapat memberikan kontribusi positif dalam memperkuat semangat 

belajar peserta didik dan membantu mereka mencapai pencapaian yang 

baik dalam pembelajaran IPA di sekolah. 

Berdasarkan model pengembangan yang digunakan oleh peneliti, yaitu 

model pengembangan ADDIE, prosedur pengembangan bahan ajar ini 

dilakukan melalui lima tahapan, yakni: 1) analysis, 2) design, 3) 

development, 4) implementation, dan 5) evaluation. Setiap tahap akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap awal dalam proses pengembangan bahan ajar E-LKPD 

dimulai dengan tahap analisis, dimana peneliti melakukan wawancara 

dan observasi guna mengidentifikasi permasalahan yang muncul di 

lapangan serta kebutuhan yang diperlukan. Berdasarkan data yang 

terkumpul, peneliti melakukan analisis kinerja dan analisis 

pengembangan bahan ajar. 
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a. Analisis Kinerja (Performance Analysis) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SDI 

Surya Buana Malang, terungkap bahwa pembelajaran IPA belum 

memanfaatkan bahan ajar berbasis elektronik dan keterampilan 

proses. Menurut Ibu Fika Aprilia, S.Pd.I, pembelajaran IPA belum 

menggunakan bahan ajar digital, hanya mengandalkan buku dari 

pemerintah dan LKS. Ibu Fika juga mencatat bahwa motivasi 

belajar peserta didik, khususnya kelas 5D, rendah dibandingkan 

kelas lainnya, hal ini diperkuat oleh penilaian tiga guru yaitu guru 

kelas 5A, 5B dan 5C. 

Ketika peneliti melakukan observasi di kelas 5D, banyak 

peserta didik yang tidak fokus dan memilih untuk beristirahat saat 

pembelajaran, mengungkapkan rasa bosan dengan metode 

pembelajaran yang hanya berfokus pada membaca di dalam kelas. 

Beberapa peserta didik menyatakan keinginan untuk pembelajaran 

lebih interaktif, termasuk menggunakan teknologi digital dan 

praktikum, terutama pada pelajaran IPA. Berdasarkan fakta ini, 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas V-D SDI Surya 

Buana Malang memiliki motivasi belajar rendah, terutama dalam 

pembelajaran IPA tentang kandungan gizi pada makanan, sehingga 

diperlukan inovasi dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. 

b. Analisis Pengembangan Bahan Ajar 

Analisis pengembangan bahan ajar ini dilakukan dengan 

merujuk pada referensi yang membahas aspek-aspek yang penting 
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dalam pengembangan bahan ajar yang layak dan efektif. 

Pengkajian ini memfokuskan pada aspek-aspek penting dalam 

pembuatan dan pengembangan E-LKPD yang baik, yaitu 

memastikan kelayakan isi materi, desain, dan bahasa. 

2. Perancangan (Design) 

Pada tahap desain, peneliti mengembangkan solusi terhadap 

kekurangan yang terdapat pada bahan ajar yang digunakan sebelumnya 

dalam pembelajaran IPA. Kekurangan tersebut, seperti kurangnya 

pendalaman materi, terutama pada kegiatan praktikum, sehingga 

pemahaman siswa terhadap praktikum juga terhambat. Dalam 

pengembangan bahan ajar ini, diperkenalkan inovasi berupa 

penggunaan teknologi digital serta penerapan kegiatan praktikum 

berbasis keterampilan proses.  

Dalam pengembangan bahan ajar E-LKPD, fokus diletakkan pada 

pembelajaran IPA dengan penambahan kegiatan keterampilan proses 

yang didukung oleh teknologi digital. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan peserta didik dapat memahami lebih dalam materi 

kandungan gizi pada makanan melalui praktik langsung. Pengalaman 

ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

Peneliti mendesain bahan ajar E-LKPD dengan beberapa 

komponen, antara lain yaitu 1) cover utama, 2) kata pengantar, 3) 

daftar isi 4) spesifikasi produk 5) CP dan TP 6) petunjuk penggunaan 

7) mengapa kita perlu makan? 8) ayo praktikum! 9) mari berdiskusi 

10) daftar pustaka dan 11) informasi yang berisi profil penyusun. 
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3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan merealisasikan produksi produk, 

dimana desain yang telah diranjang dibuat menjadi nyata. Langkah 

pengembangan meliputi kegiatan membuat, mengembangakan dan 

memodifikasi bahan ajar. Menurut Brunch pada tahap ini juga 

meliputi proses validasi uji coba produk, dengan tujuan mendapatkan 

penilaian, saran dan meminimalisir kesalahan sehingga dapat direvisi 

kembali. Penjabaran kegiatan dalam tahap pengambangan sebagai 

berikut. 

a. Membuat Produk Bahan Ajar 

Pada tahap ini peneliti merealisasikan pembuatan bahan ajar 

E-LKPD berbasis keterampilan proses dengan pembuatan melalui 

Canva kemudian desain dimasukkan ke dalam Google Sites agar 

dapat di akses oleh peserta didik. E-LKPD berbasis keterampilan 

proses dapat diakses melalui tautan 

https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-berbasis-

keterampilan/.  Berikut ini merupakan hasil pengembangan bahan 

ajar E-LKPD berbasis keterampilan proses:  

 

 

 

 

 

 

https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-berbasis-keterampilan/
https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-berbasis-keterampilan/
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1) Halaman utama 

 

Gambar 4. 1 Halaman Utama 

Halaman utama E-LKPD yang terdapat pada google 

sites memiliki bentuk yang menarik. Selain itu untuk akses 

membuka halaman berikutnya dengan cara menekan pilihan 

garis tiga yang ada di atas sebelah kiri. Setelah garis 3 di 

atas ditekan maka peserta didik dapat menemukan bagian 

isi dari E-LKPD berbasis keterampilan proses.  

2) Halaman spesifikasi produk 

Halaman spesifikasi produk menjelaskan secara 

ringkas terkait kelebihan dari E-LKPD yang sudah di 

kembangkan. Adanya spesifikasi produk juga menjadi 

gambaran pengembangan yang dikembangkan pada E-

LKPD berbasis keterampilan proses. 
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Gambar 4. 2 Spesifikasi Produk 

3) Halaman CP dan TP  

 

Gambar 4. 3 CP dan TP 

 Halaman CP (Capaian Pembelajaran) dan TP 

(Tujuan Pembelajaran) berisi terkait proses yang akan 

dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. CP 

dan TP sudah disesuaikan dengan Fase C tingkat kelas 5 

dalam pembelajaran IPA.  

 



67 
 

 
 

 

4) Halaman petunjuk penggunaan  

Halaman petunjuk penggunaan di E-LKPD 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam 

melakukan setiap kegiatan yang akan dilakukan dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, petunjuk penggunaan juga 

akan memudahkan peneliti dalam mengarahkan peserta 

didik nantinya untuk pelaksanaan praktikum.  

    

Gambar 4. 4 Petunjuk Penggunaan 

5) Halaman materi 
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Gambar 4. 5 Halaman Materi 

Halaman materi berisi paparan materi singkat 

tentang kandungan gizi pada makanan serta organ 

pencernaan yang harus dijaga dengan mengkonsumsi 

makanan sehat. Selain itu,  di dalamnya juga dilengkapi 

ayat Al-Quran terkait materi yang dikembangkan. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik tidak hanya mengerti ilmu 

pengetahuan saja akan tetapi juga kuat dengan agama.  

6) Halaman praktikum 

 

Gambar 4. 6 Halaman Praktikum  

Halaman praktikum berisi hal-hal mengkondisikan 

peserta didik untuk melihat video. Setelah itu, ada proses 
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percobaan. Praktikum dilakukan secara kelompok yang 

dibentuk sebelum proses pembelajaran. pada pelaksanaan 

praktikum peneliti mengamati bagaimana antusias peserta 

didik dalam menyelesaikan beberapa kegiatan.  

7) Halaman diskusi 

 

Gambar 4. 7 Halaman Diskusi 

Halaman diskusi terdapat beberapa pertanyaan 

terkait kegiatan praktikum yang dilakukan oleh peserta 

didik. Pertanyaan bertujuan untuk melihat bagaimana 

mereka memahami apa yang sudah dilakukan. 

8) Halaman Profil pengembang 

 

Gambar 4. 8 Halaman Profil Pengembang 
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Halaman terakhir terdapat profil pengembang, yang 

berisikan tentang biodata singkat meliputi nama, alamat dan 

media sosial yang dapat pembaca gunakan jika ada yang 

ingin bertanya terkait produk.  

b. Validasi Produk  

Pada tahap pengembangan, peneliti membuat dan 

mengembangkan bahan ajar sesuai dengan tahap perancangan. 

Hasil akhir dari pengembangan bahan ajar ini adalah berbentuk 

E-LKPD berbasis keterampilan proses, yang merupakan bahan 

ajar yang menerapkan teknologi digital. Aplikasi yang 

digunakan peneliti dalam mengembangkan desain bahan ajar E-

LKPD ini adalah aplikasi Canva, kemudian desain tersebut 

dimasukkan ke dalam web Google.Sites yang merupakan web 

untuk mengakses E-LKPD. Pada tahap ini juga dilakukan 

validasi kelayakan produk, yang dilakukan oleh validator ahli 

materi, validator ahli desain, dan validator ahli bahasa. Berikut 

adalah saran dan kritik dari para validator ahli. 

1) Ahli Materi 

Validator ahli materi E-LKPD pada penelitian ini adalah 

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd. Komentar dan saran dari 

validator ahli materi disajikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 4. 1 Komentar dan Saran Validator Materi  

Nama Validator Komentar dan Saran 

Dr. Rini Nafsiati Astuti, 

M.Pd 

Materi yang terdapat dalam E-

LKPD berbasis keterampilan 

proses sudah sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

Kemudian E-LKPD layak 

digunakan untuk peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan komentar dan saran yang telah diberikan oleh 

validator ahli materi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan proses layak 

digunakan dalam proses pembelajaran tanpa adanya revisi.  

2) Ahli Desain  

Validator ahli desain E-LKPD berbasis keterampilan proses 

pada penelitian ini adalah Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd . 

Komentar dan saran dari validator ahli desain disajikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 4. 2 Komentar Dan Saran Ahli Desain 

Nama Validator  Komentar Dan Saran 

Dr.Hj.  Samsul Susilawati, 

M.Pd 

1. Beberapa gambar perlu 

diperbaiki 

2. Pemilihan warna dan 

huruf disesuaikan 

3. Dapat digunakan dengan 

revisi  

 

Berdasarkan komentar dan saran yang telah diberikan oleh 

validator ahli desain, peneliti melakukan beberapa revisi. 
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Berikut beberapa revisi E-LKPD berbasis keterampilan proses 

yang dilakukan peneliti: 

Tabel 4. 3 Revisi oleh Ahli Desain 

N

o  

Poin yang 

direvisi 

Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. Menghapus 

objek yang 

berlebihan, 

penempatan 

tulisan dan 

pemilihan 

tokoh pada 

cover 

 

 

 

 

2. Mengubah 

simbol pada 

petunjuk 

penggunaan 

agar lebih 

mudah 

dipahami 

 

 

 

 

3. Mengubah 

gambar yang 

masih 

berbentuk 

abstrak  
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4. Menghapus 

background 

pada gambar 

agar terlihat 

tidak terlalu 

ramai 

  
5. Menambahka

n spesifikasi 

produk E-

LKPD 

TIDAK ADA  

 

 

6. Menambahka

n foto dan 

biodata 

singkat dari 

pengembang  

TIDAK ADA  

 
 

3) Ahli Bahasa 

Validator ahli bahasa dalam pengembangan bahan ajar E-

LKPD berbasis keterampilan proses pada penelitian ini adalah 

Dr. Susilo Mansurudin, M.Pd. Komentar dan saran dari 

validator ahli bahasa disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4. 4 Komentar dan Saran Ahli Bahasa 

Nama Validator  Komentar Dan Saran 

Dr. Susilo Mansurudin, M.Pd Bahan ajar E-LKPD berbasis 

keterampilan proses layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran tanpa revisi. 

 

Berdasarkan komentar dan saran  yang telah diberikan oleh 

validator ahli bahasa, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD 

berbasis keterampilan proses dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran tanpa adanya revisi.  

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahapan implementasi ini, produk yang telah 

dikembangkan oleh peneliti sudah dievaluasi dan direvisi sehingga 

dapat diuji cobakan di lapangan. Produk yang diuji coba sudah 

melalui validasi dan persetujuan validator. Bahan ajar E-LKPD ini 

diimplementasikan dan diterapkan bertujuan untuk mengetahui 

meningkatnya motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran 

IPA materi kandungan gizi pada makanan. Bahan ajar  ini diuji 

cobakan pada 24 siswa kelas 5D SDI Surya Buana Malang. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir dari tahap pengembangan ini adalah evaluasi. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil meningkatnya motivasi 

belajar peserta didik. Motivasi belajar peserta didik dilihat dari angket 

kuesioner setelah menggunakan E-LKPD berbasis keterampilan 

proses.  
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B. Paparan Data 

Tahapan ini meliputi validasi ahli materi, ahli desain, ahli bahasa dan 

uji coba lapangan kepada peserta didik. Adapun hasil validasi dan uji coba 

lapangan akan dijabarkan sebagai berikut:  

1. Data Hasil Validasi 

Proses validasi bahan ajar E-LKPD dilakukan dalam tiga tahap. 

Tahap pertama yaitu validasi oleh ahli materi yang dilakukan oleh oleh 

dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu Dr. Rini Nafsiati 

Astuti, M.Pd. Tahap kedua yaitu validasi ahli desain  yang dilakukan 

oleh dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu Dr. Hj. Samsul 

Susilawati, M.Pd. Tahap ketiga yaitu validasi ahli bahasa yang 

dilakukan oleh dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu Dr. 

Susilo Mansurudin, M.Pd. 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Proses validasi ahli materi dilakukan oleh Dr. Rini Nafsiati Astuti, 

M.Pd. Data hasil angket dari ahli materi dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata penilaian 

pada setiap poinnya. Berikut merupakan paparan data hasil angket oleh 

validator ahli materi. 

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Materi  

No Kriteria  Skor Persentase Ket 

1 
Kesesuaian materi dengan CP, ATP 

dan Tujuan Pembelajaran 
3,7 92,5% SL 

2 Keakuratan materi pada E-LKPD 3,9 97,5 SL 

Keterangan: SL = Sangat Layak 
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Berdasarkan tabel 4.5 mengenai hasil validasi ahli materi, dapat 

diketahui bahwa kriteria pertama, yaitu kesesuaian materi dengan cp, atp 

dan tujuan pembelajaran memperoleh skor sebesar 3,7, dengan persentase 

92,5%. Dengan merujuk tabel 3.1, kriteria pertama dapat dinyatakan 

sangat layak. Adapun pada kriteria kedua, yaitu keakuratan materi pada E-

LKPD memperoleh skor sebesar 3,9, dengan persentase 97,5%. Sehingga 

pada kriteria kedua juga dinyatakan sangat layak. 

b. Hasil Validasi Ahli Desain 

Proses validasi ahli desain  dilakukan oleh Dr. Hj. Samsul 

Susilawati, M.Pd. Data hasil angket dari ahli desain  dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata penilaian 

pada setiap poinnya. Berikut merupakan paparan data hasil angket oleh 

validator ahli desain. 

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ahli Desain 

No Kriteria  Skor  Persentase Ket 

A. Desain Isi LKPD 3,7 92,5% SL 

B. Aspek Tampilan E-LKPD 3,8 95% SL 

Keterangan: SL = Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.6 mengenai hasil validasi ahli desain, dapat 

diketahui bahwa kriteria pertama, yaitu Desain Isi LKPD memperoleh skor 

sebesar 3,7, dengan persentase 92,5%. Dengan merujuk tabel 3.1, kriteria 

pertama dapat dinyatakan sangat layak. Adapun pada kriteria kedua, yaitu 

Aspek Tampilan E-LKPD memperoleh skor sebesar 3,8, dengan 

persentase 95%. Sehingga pada kriteria kedua juga dinyatakan sangat 

layak. 
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c. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Proses validasi ahli bahasa dilakukan oleh Dr. Susilo Mansurudin, 

M.Pd. Data hasil angket dari ahli bahasa dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata penilaian 

pada tiap itemnya. Berikut merupakan paparan data hasil angket oleh 

validator ahli bahasa. 

Tabel 4. 7 Hasil Validasi Ahli bahasa 

No Kriteria  Skor Persentase Ket 

1. Bahasa yang digunakan lugas 3,8 95% SL 

2. Bahasa yang digunakan komunikatif 4 100% SL 

3. 
Kesesuaian penggunaan istilah, 

gambar, simbol atau E-LKPD 
4 100% SL 

Keterangan: SL = Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.7 mengenai hasil validasi ahli bahasa, dapat 

diketahui bahwa kriteria pertama, yaitu bahasa yang digunakan lugas 

memperoleh skor sebesar 3,8, dengan persentase 95%. Dengan merujuk 

tabel 3.1, kriteria pertama dapat dinyatakan sangat layak. Pada kriteria 

kedua, yaitu bahasa yang digunakan komunikatif memperoleh skor sebesar 

4, dengan persentase 100%. Sehingga pada kriteria kedua juga dinyatakan 

sangat layak. Adapun pada kriteria ketiga, yaitu kesesuaian penggunaan 

istilah, gambar, simbol atau E-LKPD memperoleh skor sebesar 4, dengan 

persentase 100%. Sehingga pada kriteria ketiga juga dinyatakan sangat 

layak. 
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C. Hasil Keefektifan E-LKPD Berbasis Keterampilan Berbasis 

Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik 

Penelitian ini, memiliki tujuan akhir untuk peningkatan motivasi 

peserta didik. Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan angket 

untuk mengukur motivasi belajar siswa kelas 5. Angket motivasi 

tersebut diberikan kepada siswa kelas 5 pada saat sebelum dan sesudah 

perlakuan. Dengan kriteria penilaian yaitu pada angket motivasi 

sebelum menggunakan E-LKPD berbasis keterampilan proses untuk 

soal pertanyaan angket sebanyak 20 soal pertanyaan. Setiap soal 

memiliki nilai skor 1 sampai 4 peserta didik dapat menceklis sesuai 

dengan apa yang mereka rasakan.  

Kemudian dalam angket kuesioner setelah adanya perlakuan dalam 

menggunakan E-LKPD berbasis keterampilan proses dalam 

pembelajaran IPA. Kuesioner berjumlah sebanyak 20 butir pernyataan 

dengan nilai skor 1 sampai 4, peserta didik juga harus mampu memilih 

sesuai dengan apa yang dirasakan. Dalam praktikum peserta didik 

menggunakan materi kandungan gizi pada makanan, hal tersebut 

dikarenakan kesulitan peserta didik dalam mengetahui kandungan gizi 

pada makanan jika belum mereka buktikan. Adapun data hasil angket 

yang diperoleh dari peserta didik adalah sebagai berikut: 

 

 

 



79 
 

 
 

Tabel 4. 8 Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

No Indikator Motivasi  
Hasil Motivasi Belajar 

R1 NP1 R2 NP2 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 238 62% 374 98% 

2. 
Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 
181 63% 279 97% 

3. 
Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan 
175 61% 280 97% 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 197 68% 277 96% 

5. 
Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif 
182 63% 280 97% 

6. 
Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar 
237 62% 378 98% 

 

Keterangan :  

R1 = Skor sebelum perlakuan dengan E-LKPD 

R2 = Skor setelah perlakuan dengan E-LKPD 

NP1 = Persentase sebelum perlakuan E-LKPD 

NP2 = persentase setelah perlakuan E-LKPD 

 

Berdasarkan tabel 4.8 mengenai hasil angket motivasi belajar peserta 

didik, dapat diketahui bahwa setiap indikator motivasi belajar peserta didik 

mengalami peningkatan. Berikut adalah paparn dari setiap indikator. 

1. Indikator pertama, yaitu: adanya hasrat dan keinginan berhasil, 

menunjukkan terdapat peningkatan total skor siswa dari 238 (R1) menjadi 

374 (R2) dan peningkatan persentase dari 62% dengan kategori cukup 

menjadi 98% dengan kategori sangat baik. 

2. Indikator kedua, yaitu: adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

menunjukkan terdapat peningkatan total skor siswa dari 181 (R1) menjadi 

279 (R2) dan peningkatan persentase dari 63% dengan kategori cukup 

menjadi 97% dengan kategori sangat baik. 

3. Indikator ketiga, yaitu: adanya harapan dan cita-cita masa depan 

menunjukkan terdapat peningkatan total skor siswa dari 175 (R1) menjadi 
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280 (R2) dan peningkatan persentase dari 61% dengan kategori cukup 

menjadi 97% dengan kategori sangat baik. 

4. Indikator keempat, yaitu: adanya penghargaan dalam belajar menunjukkan 

terdapat peningkatan total skor siswa dari 197 (R1) menjadi 277 (R2) dan 

peningkatan persentase dari 68% dengan kategori cukup menjadi 96% 

dengan kategori sangat baik. 

5. Indikator kelima, yaitu: adanya lingkungan belajar yang kondusif 

menunjukkan terdapat peningkatan total skor siswa dari 182 (R1) menjadi 

280 (R2) dan peningkatan persentase dari 63% dengan kategori cukup 

menjadi 97% dengan kategori sangat baik. 

6. Indikator keenam, yaitu: Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

menunjukkan terdapat peningkatan total skor siswa dari 237 (R1) menjadi 

378 (R2) dan peningkatan persentase dari 62% dengan kategori cukup 

menjadi 98% dengan kategori sangat baik. 
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BAB V 

KAJIAN HASIL PENGEMBANGAN  

A. Proses Pengembangan E-LKPD Berbasis Keterampilan Proses Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar  

Proses pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan 

proses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Berikut adalah 

penjabaran dari tahapan analisis berdasarkan kegiatan pengamatan dan 

wawancara. Diantaranya adalah proses pembelajaran IPA yang 

membosankan, bahan ajar yang digunakan hanya berupa gambar, proses 

pembelajaran yang kurang efektif dan tidak mengaktifkan siswa, sehingga 

motivasi belajar rendah.   

Tahap lanjutan setelah menganalisis suatu permasalahan yakni 

menentukan tujuan instruksional yang akan dijadikan fokus penelitian 

sehingga harus diprioritaskan
56

. Dalam penelitian pengembangan ini, 

peneliti menentukan pengembangan E-LKPD berbasis keterampilan proses 

dengan aplikasi Google Sites pada pembelajaran IPA kelas 5 SDI Surya 

Buana sebagai prioritas tindakan. Setelah menentukan tujuan 

instruksional, peneliti melakukan konfirmasi terkait karakteristik siswa 

kelas 5 SDI Surya Buana. Peneliti dapat mengkonfirmasi karakteristik 

siswa dengan cara observasi langsung dan mewawancarai guru kelas 5D 

untuk mengenal karakteristik siswa.  

                                                           
56

 Robert Branch Maribe, Instructional Design The ADDIE Approach (New York: Springer, 2009). 
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Menurut Piaget siswa kelas 5D terdapat pada fase operasi 

konkrit
57

. Pada tahap ini akan dapat berpikir secara logis mengenai 

peristiwa-peristiwa yang konkrit dan mengklasifikasikan benda-benda ke 

dalam bentuk-bentuk yang berbeda. Kemampuan untuk 

mengklasifikasikan sesuatu sudah ada, tetapi belum bisa memecahkan 

problem-problem abstrak. Operasi konkret adalah tindakan mental yang 

bisa dibalikkan serta berkaitan dengan objek konkret nyata
58

. Langkah 

selanjutnya yakni mengidentifikasi fasilitas yang dimiliki sekolah. SDI 

Surya Buana memiliki laboratorium komputer dan ruang kelas yang 

memadai sehingga cocok untuk menggunakan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses. 

Tahap yang kedua yaitu design, merancang spesifikasi produk, 

merancang prototipe produk, menyusun instrumen validasi. E-LKPD ini 

memiliki spesifikasi yang mencakup pengembangan menggunakan 

bantuan Canva dan Google Sites. Isi bahan ajar ini mencakup materi 

pembelajaran tentang kandungan gizi pada makanan untuk siswa kelas 5 

pada mata pelajaran IPA. Bahan ajar ini disusun dengan mendukung 

materi-materi visual berupa gambar, video, dan latihan. Bahan ajar ini bisa 

diterapkan menggunakan smartphone, ataupun komputer dan laptop. 

Selain itu, Google Sites memiliki sejumlah keunggulan. Pertama, 

penggunaan Google Sites tidak berbayar atau gratis. Kedua, platform ini 

mudah digunakan. Ketiga, Google Sites menyediakan penyimpanan online 

gratis hingga kapasitas 100 MB. Terakhir, tampilan situs web yang telah 

                                                           
57

 Indah Agustina, óPembelajaran Matematika Di SDô, Pendidikan Matematika I, December 2019, 

2019, 17. 
58

 Jean Piaget, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Roadakarya, 1950). 
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disunting dapat disesuaikan dengan baik untuk tampilan di berbagai 

perangkat keras (PC, laptop, smartphone, dan tablet)
59

.    

Peneliti juga merancang prototipe produk diantaranya halaman 

pembuka (Home), halaman tujuan pembelajaran, halaman materi, halaman 

diskusi, halaman profil pengembang. Dalam merancang bahan ajar yang 

baik, pendidik harus memperhatikan klasifikasi bahan ajar agar sesuai 

dengan karakteristik gaya belajar yang dimiliki setiap siswa
60

. Dalam 

pemilihan bahan ajar, penting untuk memanfaatkan semua indera siswa. 

Guru perlu mahir dalam memilih materi yang merangsang berbagai indera, 

karena melibatkan lebih banyak indera dapat meningkatkan pemahaman 

dan retensi informasi siswa. Terdapat tiga bentuk media pembelajaran 

secara umum, diantaranya bahan ajar visual, bahan ajar audio dan bahan 

ajar audio visual. Dalam Al-Qurôan surah Al-Baqarah (2) 31: 

ǈǕ ǈȯǠǈȪǈȥ ŇǦǈȮŇǝǠǈȲŁȶǐȱǟ ɂǈȲŁȝ ŃȴłȾŁȑŁȀŁȝ ŉȴǊǭ ǠŁȾƋȲǊȭ ĆǒǠŁȶŃȅǈǖǐȱǟ ŁȳŁǻǓ ŁȴƋȲŁȝŁȿ  ŁƙŇȩŇǻǠŁȍ ŃȴłǪŃȺǊȭ ǐȷǌǙ ĈǒǠǈȱłǘėŁȽ ĈǒǠŁȶŃȅǈǖǌǣ ɄǌȹɀǊǞǌǤŃȹ 
Artinya: ñDan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!" 
Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti yaitu E-LKPD. E-

LKPD adalah platform digital yang menyediakan lembar kerja interaktif 

untuk peserta didik. Ini memungkinkan guru untuk membuat dan 

                                                           
59

 Ayu Bunga Lestari, óPengembangan Media Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik ( E-Lkpd ) Berbasis Web Liveworksheet Di SMAN 5 Metroô, Seminar Nasional 

Pendidikan Ekonomi, 11.1 (2022), 39ï50. 
60

 Alfyananda Kurnia Putra, Muhammad Naufal Islam, and Edwin Budi Prasetyo, óPengembangan 

Bahan Ajar Digital Mobilitas Penduduk Dan Ketenagakerjaan Berbasis STEMô, ASANKA: Journal 

of Social Science And Education, 2.2 (2021), 149ï59 

<https://doi.org/10.21154/asanka.v2i2.3178>; Muhammad Muhammad, óSejarah Pendidikan Islam 

Pada Massa Dinasti Fatimiyah Di Mesir (909-1171 M)ô, KREATIF: Jurnal Studi Pemikiran 

Pendidikan Agama Islam, 18.1 (2020), 46ï55 <https://doi.org/10.52266/kreatif.v18i1.361>. 
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menyajikan materi pembelajaran secara online dengan berbagai format, 

seperti soal pilihan ganda, menjodohkan, dan sebagainya
61

. E-LKPD 

merupakan salah satu sarana belajar yang mudah diakses, dan dapat 

disajikan dalam bentuk yang menarik. Guru dituntut kreatif memilih dan 

mengembangkan bahan ajar E-LKPD untuk disajikan dalam pembelajaran. 

Menurut perspektif Rusman bahwa pembelajaran berbasis digital 

sangat berbeda dengan pembelajaran konvensional, karena pembelajaran 

berbasis website memiliki karakteristik-karakteristik diantaranya 

interaktivitas (interactivity), kemandirian (independency), aksesibilitas 

(accessibility), pengayaan (enrichment)
62

. Berbagai aplikasi dapat 

digunakan guru untuk membuat E-LKPD diantaranya adalah Canva dan 

google sites. Canva merupakan platform desain grafis online yang 

memungkinkan pengguna untuk membuat berbagai jenis desain, mulai 

dari poster, presentasi, sampul media sosial, hingga kartu nama, dengan 

antarmuka yang mudah digunakan dan beragam template yang tersedia
63

. 

Kemudian Google sites merupakan salah satu layanan google 

workspace for education yang memiliki berbagai keunggulan diantaranya 

aplikasi ini gratis, mudah pemanfaatannya, dapat dikelola bersama atau 

dapat berkolaborasi dalam pengelolaannya
64

. Pada E-LKPD guru dapat 

                                                           
61

 Kholifahtus and Wardoyo; Rizkia Suciati and others, óMillennial Studentsô Perception on the 

Integration of Islam and Science in Islamic Universitiesô, Indonesian Journal of Islam and Muslim 

Societies, 12.1 (2022), 31ï57 <https://doi.org/10.18326/ijims.v12i1.31-57>. 
62

 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Depok: Raja Grafindo Persada, 2012). 
63

 Mitra Pramita Andi Ichsan Mahardika, Nuruddin Wiranda, óJurnal Pendidikan Dan Pengabdian 

Masyarakatô, Pengaruh Penggunaan Pasta Labu Kuning (Cucurbita Moschata) Untuk Substitusi 

Tepung Terigu Dengan Penambahan Tepung Angkak Dalam Pembuatan Mie Kering, 4.3 (2008), 

276 <https://core.ac.uk/download/pdf/196255896.pdf>. 
64

 Suryaningsih and Nurlita. 
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mengaitkan video youtube, memasukkan penilaian online dengan google 

forms, file google docs untuk peserta didik melakukan kolaborasi 

pembelajaran, dll. Pada tahap desain peneliti juga menyusun instrumen 

validasi ahli desain, ahli materi, ahli bahasa. Dalam pembuatan instrumen 

terdapat kriteria penilaian dari aspek materi hal ini menurut Humaidi, dkk 

adalah sahih atau valid, materi yang disajikan harus teruji kebenarannya
65

. 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah keaktualan materi sehingga tidak 

ketinggalan jaman.  

Tingkat kepentingan (significant), memilih materi perlu 

mempertimbangkan sejauh mana materi tersebut penting dilihat dari 

subjek, waktu dan tempatnya. Kebermanfaatan (utility), materi harus 

dimungkinkan untuk dipelajari. Learnability, sebuah program harus 

dimungkinkan untuk dipelajari, baik dari aspek tingkat kesulitannya dan 

layak untuk digunakan sesuai dengan kebutuhan setempat. Menarik minat 

(interest), materi yang dipilih hendaknya menarik minat dan dapat 

memotivasi siswa untuk mempelajarinya lebih lanjut
66

.  

Berdasarkan kajian kriteria evaluasi media dan materi, media 

pembelajaran yang baik, salah satunya dapat dilihat melalui 

kebermanfaatannya. Selain itu, bahan ajar yang baik adalah yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, mudah digunakan, dan memberi dampak 

lebih baik bagi siswa dan guru
67

. Pada tahap ketiga yaitu proses 

                                                           
65

 Yudha Irhasyuarna and Ellyna Hafizah, óAnalisis Validitas Terhadap Pengembangan Bahan 

Ajarô, Jurna Pahlawan, 18.01 (2022), 11ï15. 
66

 Kelana, Muftianti, and Samsudin. 
67

 Ina Magdalena and others, óAnalisis Pengembangan Bahan Ajarô, Jurnal Pendidikan Dan Ilmu 

Sosial, 2.2 (2020), 170ï87 <https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara>. 
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pengembanagan (development), langkah pengembangan meliputi kegiatan 

membuat, mengembangakan dan memodifikasi bahan ajar. Menurut 

Brunch pada tahap ini juga meliputi proses validasi dan uji coba produk, 

dengan tujuan mendapatkan penilaian, saran dan meminimalisir kesalahan 

sehingga dapat direvisi kembali. Pada tahap ini pembuatan E-LKPD 

berbasis keterampilan proses pada situs web sites.google.com dan dapat 

diakses melalui tautan https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-

berbasis-keterampilan/. Berikut ini merupakan hasil pengembangan E-

LKPD berbasis keterampilan proses:  

1. Wujud dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah 

media digital dalam bentuk website yaitu Google Sites.  

2. E-LKPD ini dikembangkan dengan adanya keterampilan proses serta 

terdapat dalil-dalil yang ada bersumber dari Al-Quran yang diterbitkan 

oleh Kementerian Agama RI 

3. Materi dalam E-LKPD ini sesuai dengan pembelajaran dengan 

menggunakan E-LKPD ini ditujukan untuk mencapai CP, TP yang ada 

dalam kurikulum merdeka dan sebagai sarana siswa dalam 

keterampilan proses agar siswa dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

4. Bentuk E-LKPD dalam pengembangan ini berupa media digital yang 

disusun dengan menggunakan variasi tata letak, pilihan warna, variasi 

huruf yang sesuai dengan ketentuan penulisan bahan ajar menurut 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) agar sesuai dengan 

https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-berbasis-keterampilan/
https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-berbasis-keterampilan/
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karakter peserta didik, sehingga E-LKPD ini menjadi menarik untuk 

dijadikan bahan ajar 

5. Pada E-LKPD terdapat kegiatan untuk siswa berupa kegiatan 

percobaan dan latihan dalam mempelajari konsep IPA sehingga siswa 

dapat belajar IPA melalui dimensi proses dan produk 

Produk pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan 

proses dilakukan melalui analisis yang meliputi tiga aspek yaitu aspek 

materi/isi, aspek desain, dan aspek bahasa. Berikut deskripsi E-LKPD 

yang dikembangkan dari ketiga aspek:  

1. Identifikasi Produk  

Bentuk  : Digital  

Judul   : E-LKPD Berbasis Keterampilan Proses Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 Di 

SDI Surya Buana Malang 

Sasaran : Siswa kelas 5-D SDI Surya Buana Malang 

Nama penulis : Nurul Izhan Pepridel Yulanda 

Ukuran layar  : Sesuai ukuran kertas A4 (21 x 29,7 cm) 

2. Kajian Aspek Desain Teks 

Kajian tentang E-LKPD berbasis keterampilan proses dari aspek 

desain teks sangat penting karena merupakan gambaran visual dari 
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tulisan serta tatanan dari sebuah karya penulisan
68

. Hal tersebut akan 

ditinjau dari segi pertimbangan percetakan sebagai berikut: 

a. Ukuran halaman (page size) 

Ukuran kertas yang digunakan untuk E-LKPD berbasis 

keterampilan proses ini adalah A4 (210X97 mm). Penggunaan 

ukuran A4 ini dengan alasan kemenarikan dan efisiensi, disamping 

itu pemilihan ukuran ini juga mempertimbangkan standar ukuran 

yang biasa digunakan di sekolah dasar.  

b. Warna (colour) 

Warna merupakan unsur visual yang penting dalam 

merancang sebuah desain pada gambar. Namun dalam pemilihan 

warna harus berhati-hati karena jika tidak senada maka akan 

berdampak kepada produk yang dikembangkan. Dalam E-LKPD 

ini penulis memilih warna yang lebih dominan beberapa warna 

dasar seperti biru, hijau, kuning, coklat.  

c. Spasi  

Spasi memiliki peranan penting dalam kejelasan teks. Teks 

dengan spasi yang tepat akan memudahkan pembaca. Spasi yang 

disarankan oleh BSNP yaitu penggunaan spasi yang tidak terlalu 

rapat dan tidak terlalu renggang. Berdasarkan alasan tersebut 

penulisan E-LKPD ini menggunakan spasi 1,5 pada uraian materi 

dan spasi 1 pada ayat Al-Qurôan. 

d. Gambar/ilustrasi 

                                                           
68

 Alwi, Abdul Rozak, and Rochanda Wiradinata, óPenguatan Aspek Kreativitas Melalui 

Pembelajaran Menulis Teks Narasi Dengan Model Berbasis Proyekô, Jurnal Tuturan, 10.1 (2021), 

1 <https://doi.org/10.33603/jt.v10i1.5227>. 
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Gambar atau ilustrasi pada E-LKPD ini diharapkan dapat 

memvisualisasikan tentang apa yang dipelajari pada setiap item. 

Hal tersebut dapat mempermudah peserta didik memahami isi dari 

materi yang dijabarkan. Gambar yang digunakan dalam bentuk 

yang nyata atau disesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa, 

sebab jika abstrak siswa masih kesulitan memahami karena siswa 

kelas 5 masih di tahap operasional konkret. Dengan demikian 

pemilihan gambar juga dipilih dengan sebaik mungkin agar siswa 

mengetahui bentuk asli dari organ pencernaan. 

3. Kajian Aspek Desain Materi dan Bahasa 

Kajian aspek desain materi dan bahasa pada E-LKPD berbasis 

keterampilan proses menjadi komponen penting dalam pengembangan 

karena dapat menyediakan visualisasi objek kajian dalam bentuk video 

dan gambar
69

. Berikut adalah aspek desain materi dan Bahasa. 

a. Halaman sampul depan 

 

Gambar 5. 1 Halaman Sampul Depan 

                                                           
69

 Nurul Asikin Trisna Amelia, óMedia Pembelajaran Berbasis Web Pada Mata Kuliah Biologi Sel: 

Kajian Dari Aspek Validitasô, Pedagogi Hayati, 2.1 (2018), 33ï37 

<https://doi.org/10.31629/ph.v2i1.271>. 
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Halaman sampul  disusun semenarik mungkin, sehingga 

pembaca memiliki keinginan dan ketertarikan untuk mengetahui isi 

didalamnya. Cover terdiri dari nama pengembang (Nurul Izhan 

Pepridel Yulanda) disertai NIM (220103210004), jenis E-LKPD 

ini berbasis keterampilan proses, judul E-LKPD ini adalah E-

LKPD berbasis keterampilan proses uji nutrisi, digunakan untuk 

siswa kelas V SD, Background cover sesuai dengan materi yang 

dikembangkan. 

b. Kata pengantar 

 

Gambar 5. 2 Kata Pengantar 

Kata pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa 

latar belakang penyusunan bahan ajar, harapan penulis, serta 

ucapan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan E-LKPD. 

c. Spesifikasi produk 

Halaman spesifikasi produk menjelaskan secara ringkas 

terkait kelebihan dari E-LKPD yang sudah di kembangkan. 

Adanya spesifikasi produk juga menjadi gambaran pengembangan 
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Gambar 5. 3 Spesifikasi Produk 

d. Daftar isi 

Daftar isi pada E-LKPD berbasis keterampilan proses berisi 

tentang isi E-LKPD yang terdapat pada bagian home di website 

Google Sites yang memudahkan peserta didik untuk menemukan 

isi E-LKPD yang akan dibaca dan dipelajari 

 

Gambar 5. 4 Daftar Isi  

e. CP dan TP 

Halaman CP (Capaian Pembelajaran) dan TP (Tujuan 

Pembelajaran) berisi terkait proses yang akan dicapai oleh peserta 



92 
 

 
 

didik dalam proses pembelajaran. CP dan TP sudah disesuaikan 

dengan Fase C tingkat kelas 5 dalam pembelajaran IPA. 

 

Gambar 5. 5 CP dan TP 

f. Petunjuk penggunaan  

Halaman petunjuk penggunaan dalam E-LKPD bertujuan 

untuk memudahkan peserta didik dalam melakukan setiap kegiatan 

yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan 

adanya petunjuk penggunaan akan memudahkan peneliti dalam 

mengarahkan peserta didik nantinya untuk pelaksanaan praktikum. 

 

Gambar 5. 6 Petunjuk Penggunaan 
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g. Mengapa kita perlu makan? 

Halaman ini berisi terkait mengorientasi peserta didik 

kepada sebuah masalah. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan 

memasuki materi yang akan diajarkan. 

 

Gambar 5. 7 Halaman Awal Materi  

h. Surah tentang makanan 

Berisi ayat Al-Qurôan yang menjelaskan terkait makanan 

yang baik dikonsumsi oleh manusia. Dalil ini juga menjadi sebuah 

pembaharuan yang menginginkan peserta didik memahami kedua 

aspek yang seimbang antara ilmu pengetahuan dan agama. 

 

Gambar 5. 8 Surah Tentang Makanan 
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i. Materi pembelajaran 

Halaman materi terdapat paparan materi singkat tentang 

kandungan gizi pada makanan serta organ pencernaan yang harus 

dijaga dengan mengkonsumsi makanan sehat. 

 

Gambar 5. 9 Materi Kandungan Gizi Makanan 

j. Ayo praktikum 

Halaman praktikum memuat isi terkait mengkondisikan 

peserta didik untuk melihat video kemudian setelah itu akan 

melakukan percobaan. Praktikum disini dilakukan secara 

kelompok yang sudah dibagi sebelum proses pembelajaran. pada 

pelaksanaan praktikum peneliti mengamati bagaimana antusias 

peserta didik dalam menyelesaikan beberapa kegiatan. 

 

Gambar 5. 10 Ayo Praktikum  
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k. Ayo diskusi 

Halaman diskusi terdapat beberapa pertanyaan terkait 

kegiatan praktikum yang dilakukan oleh peserta didik. Pertanyaan 

yang dibuat dalam bentuk isian juga bertujuan untuk melihat 

bagaimana mereka memahami apa yang sudah dilakukan. 

 

Gambar 5. 11 Ayo Diskusi 

l. Profil pengembang 

Halaman terakhir terdapat profil pengembang, yang 

berisikan tentang biodata singkat meliputi nama, alamat dan media 

sosial yang dapat pembaca gunakan jika ada yang ingin bertanya 

terkait produk. 

 

Gambar 5. 12 Profil Pengembang 



96 
 

 
 

B. Validitas E-LKPD Berbasis Keterampilan Proses Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar  

Untuk mengukur validitas produk, diberikan angket kepada 

validator ahli yang berisi beberapa pernyataan dan skor pilihan berskala 1-

4
70

. Pengembangan bahan ajar E-LKPD ini divalidasi oleh beberapa 

validator ahli yaitu: validator ahli desain. Validator ahli materi, validator 

ahli bahasa. Adapun hasil yang diperoleh dari 3 validator tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut 

1. Validator desain 

Validator desain dalam pengembangan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses ini yaitu ibu Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd. 

berdasarkan hasil dari angket yang diberikan kepada beliau diperoleh 

nilai 93,3% dengan kategori sangat valid. Hal tersebut juga 

mempengaruhi pengembenagan E-LKPD ini dinyatakan layak untuk 

diujicobakan kepada siswa. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Dian 

Sapalena yang mendapatkan hasil penilaian validasi desain dengan 

nilai 92 % 
71

. Hal tersebut berdampak kepada hasil penelitian terhadap 

bahan ajar berbasis  saintifik yang baik diterima oleh siswa.  

2. Validator materi 

Validator materi dalam pengembangan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses ini yaitu ibu Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd. 

                                                           
70

 Navirida. 
71

 5 {ŀǇŀƭŜƴŀ ŀƴŘ CǳŀŘŘƛƭŀƘ !ƭƛ {ƻŦȅŀƴ IŀƴŘŀȅŀƴƛΣ ¢Σ ΨtŜƴƎŜƳōŀƴƎŀƴ .ŀƘŀƴ !ƧŀǊ .Ŝrbasis 
{ŀƛƴǘƛŦƛƪ {ǳōǘŜƳŀ tŜƴǘƛƴƎƴȅŀ aŀƪŀƴŀƴ {ŜƘŀǘ .ŀƎƛ ¢ǳōǳƘ ¢ŀƘǳƴ tŜƭŀƧŀǊŀƴ нлнмΩΣ ULIL ALBAB: 
Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 1.5 (2022), 1382ς89 
<http://ulilalbabinstitute.com/index.php/JIM/article/download/321/259>. 
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berdasarkan hasil dari angket yang diberikan kepada beliau diperoleh 

nilai 97,7% dengan kategori sangat valid. Hal tersebut juga 

mempengaruhi kelayakan pengembangan E-LKPD ini, dinyatakan 

layak untuk diujicobakan kepada siswa. Kemudian hasil dari kelayakan 

sebuah validasi materi juga sangat mempengaruhi tingkat kebenaran 

dari isi materi yang ada dalam E-LKPD berbasis keterampilan proses. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian Retno Adinda Dwi 

Agustin et all, dengan menyatakan bahwa hasil validitas materi yang 

diperoleh sangat layak maka hal tersebut mendukung kevalidan dari 

bahan ajar yang dikembangkan
72

.  

Materi yang dipilih dalam pengembangan E-LKPD ini yaitu pada 

bab 5 dengan fokus materi terkait kandungan gizi pada makanan. 

Pemilihan materi tersebut juga tidak luput dari hasil observasi peneliti 

di kelas 5-D, saat observasi  peneliti melihat siswa kelas 5D memiliki 

tingkat keaktifan lebih tinggi dibandingkan kelas 5 lainnya. 

Berdasarkan cara belajar kelas 5D menyenangi cara belajar yang ada 

percobaan pada suatu hal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Piaget 

yang menyatakan usia siswa yang berada di kelas 5 berada pada 

operasi konkrit. Siswa kesulitan memahami suatu hal jika tidak 

melakukan secara langsung dalam tahap uji coba praktikum pada 

proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif, secara 

tidak langsung akan menunjukkan antusias peserta didik dalam 

                                                           
72

 Dwi Agustina, Harjanto, and Elvadola. 
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mengikuti pembelajaran. Jika siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran maka motivasi belajar  juga akan meningkat
73

.  

3. Validasi bahasa 

Validator bahasa dalam pengembangan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses ini yaitu bapak Dr.susilo, M.Pd. berdasarkan hasil 

dari angket yang diberikan kepada beliau diperoleh nilai 98,3% dengan 

kategori sangat layak. Hal tersebut juga mempengaruhi kelayakan 

pengembangan E-LKPD ini, dinyatakan layak untuk diujicobakan 

kepada siswa. Kemudian hasil dari kelayakan sebuah validasi materi 

juga sangat mempengaruhi tingkat kebenaran dari isi materi yang ada 

dalam E-LKPD berbasis keterampilan proses. 

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik sesuai dengan kaidah 

bahasa sangat mempengaruhi sebuah pemahaman bagi siswa. Bahasa 

yang jelas dan baik akan mudah dipahami oleh siswa, maka sebaliknya 

jika bahasa tidak jelas maka sulit dipahami oleh siswa
74

. Dengan 

demikian berdasarkan hasil validasi yang menyatakan layak maka akan 

berdampak kepada pemahaman siswa dalam memahami E-LKPD 

berbasis keterampilan proses. 

 

 

                                                           
73

 Sapalena and Handayani, T. 
74

 5ȅŀƘ 5ǿƛ [ŜǎǘŀǊƛ ŀƴŘ aǳŎƘƭƛǎ aǳŎƘƭƛǎΣ ΨtŜƴƎŜƳōŀƴƎŀƴ 9-LKPD Berorientasi Contextual 
Teaching And Learning (CTL) Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi 
¢ŜǊƳƻƪƛƳƛŀ YŜƭŀǎ ·L {a!ΩΣ Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, 5.1 (2021), 25ς33 
<https://doi.org/10.23887/jpk.v5i1.30987>. 
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C. Efektivitas Bahan Ajar E-LKPD Berbasis Keterampilan Proses Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar  

Hasil uji efektivitas bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan 

proses mendapatkan hasil yang baik dan bahan ajar E-LKPD ini dikatakan 

dapat memberikan peningkatan motivasi belajar siswa hal ini dapat dilihat 

dari peningkatan hasil kuesioner setelah ada perlakuan menggunakan E-

LKPD. Rata-rata hasil persentase setelah menggunakan E-LKPD 

mengalami peningkatan dari 53% ke 97%. Bahan ajar E-LKPD membawa 

dampak positif dalam proses pembelajaran
75

. Sejalan dengan teori pada 

manfaat bahan ajar E-LKPD dalam pembelajaran yakni membuat siswa 

ikut aktif berpartisipasi secara nyata dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat tercapainya tujuan pembelajaran
76

. 

Pada efektivitas ini peneliti memberikan 20 pertanyaan dari 6 

indikator motivasi belajar. Berdasarkan hasil dari kuisioner yang sudah 

diberikan setiap indikator mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.8 yaitu hasil angket motivasi belajar peserta didik.  

Indikator pertama yang mengacu pada adanya hasrat dan keinginan 

untuk berhasil telah menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti melihat 

terjadi peningkatan setelah pemberian tindakan menggunakan E-LKPD 

berbasis keterampilan proses. Persentase peningkatan yang terjadi yaitu 

dari 62% dengan kategori cukup, meningkat menjadi 98% dengan kategori 

sangat baik. Hal ini berarti adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

                                                           
75

 Iftakhul KalƛƳŀǘǳƭ WŀƴƴŀƘ ŀƴŘ hƪǘŀǾƛŀƴƛ !ŘƘƛ {ǳŎƛǇǘŀƴƛƴƎǎƛƘΣ ΨtŜƴƎŜƳōŀƴƎŀƴ 9-LKPD Berbasis 
/¢[ tŀŘŀ YǳǊƛƪǳƭǳƳ aŜǊŘŜƪŀ aǳŀǘŀƴ Lt!{ΩΣ с όнлноύΣ смспς72. 
76

 b a {ƛƴǘŀ {ǳǿŀǎǘƛƴƛΣ ! ! DŜŘŜ !ƎǳƴƎΣ ŀƴŘ L ²ŀȅŀƴ {ǳƧŀƴŀΣ Ψ[Yt5 {ŜōŀƎŀƛ aŜŘƛŀ tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ 
Interaktif Berbasis Pendekaǘŀƴ {ŀƛƴǘƛŦƛƪ 5ŀƭŀƳ aǳŀǘŀƴ Lt! {ŜƪƻƭŀƘ 5ŀǎŀǊΩΣ сΦн όнлннύΣ оммς20. 
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sangat mempengaruhi motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa kelas 5 

SDI Surya Buana. Siswa mempunyai semangat dalam belajar yang baik 

untuk meraih cita-citanya. 

Indikator kedua yang mengacu pada adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar telah menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti 

melihat terjadi peningkatan setelah pemberian tindakan menggunakan E-

LKPD berbasis keterampilan proses. Persentase peningkatan yang terjadi 

yaitu dari 63% dengan kategori cukup, meningkat menjadi 97% dengan 

kategori sangat baik. Hasil ini menegaskan bahwa pentingnya 

memperhatikan aspek psikologis dan motivasi dalam pembelajaran, karena 

dorongan dan kebutuhan yang kuat dapat mempengaruhi kinerja akademik 

secara positif
77

. Hal ini berarti dorongan dan kebutuhan belajar kelas 5 SDI 

Surya Buana sangat mempengaruhi motivasi belajar yang dimilikinya. 

Indikator ketiga yang mengacu pada adanya harapan dan cita-cita 

masa depan telah menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti melihat 

terjadi peningkatan setelah pemberian tindakan menggunakan E-LKPD 

berbasis keterampilan proses. Persentase peningkatan yang terjadi yaitu 

dari 61% dengan kategori cukup, meningkat menjadi 97% dengan kategori 

sangat baik. Hal ini berarti adanya harapan dan cita-cita masa depan sangat 

mempengaruhi motivasi belajar yang dimiliki kelas 5 SDI Surya Buana. 

Dengan tingginya hasil indikator ini juga menunjukkan bahwa siswa sudah 

memiliki tujuan belajar yang baik
78

. 
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 Rahmi and Suhaili. 
78

 ¢Ǌƛǎƴƛ LǎǿŀƴŘŀǊƛΣ ΨtŜƴŜǊŀǇŀƴ aƻŘŜƭ tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ tǊƻƧŜŎǘ .ŀǎŜŘ [ŜŀǊƴƛƴƎ όtW.[ύ ¦ntuk 
aŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ aƻǘƛǾŀǎƛ .ŜƭŀƧŀǊ {ƛǎǿŀ YŜƭŀǎ ± {5b ло .ŀƭƻƴƎΩΣ Angewandte Chemie International 



101 
 

 
 

Indikator keempat yang mengacu pada adanya penghargaan dalam 

belajar telah menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti melihat terjadi 

peningkatan setelah pemberian tindakan menggunakan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses. Persentase peningkatan yang terjadi yaitu dari 68% 

dengan kategori cukup, meningkat menjadi 96% dengan kategori sangat 

baik. Temuan ini menegaskan bahwa pemberian penghargaan yang tepat 

dapat memotivasi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan
79

. Hal ini berarti penghargaan dalam belajar yang didapatkan 

oleh kelas 5 SDI Surya Buana cukup mempengaruhi motivasi belajar yang 

dimilikinya 

Indikator kelima yang mengacu pada adanya lingkungan belajar 

yang kondusif telah menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti melihat 

terjadi peningkatan setelah pemberian tindakan menggunakan E-LKPD 

berbasis keterampilan proses. Persentase peningkatan yang terjadi yaitu 

dari 63% dengan kategori cukup, meningkat menjadi 97% dengan kategori 

sangat baik. Temuan ini menegaskan bahwa menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan menyenangkan memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa
80

. Hal ini berarti adanya 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman sangat mempengaruhi motivasi 

belajar kelas 5 SDI Surya Buana.  

                                                                                                                                                               
Edition, 6(11), 951ς952., 5.5 (2022), 5ς24 <http://repo.iain-tulungagung.ac.id/5510/5/BAB 
2.pdf>. 
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Indikator keenam yang mengacu pada adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar telah menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti 

melihat terjadi peningkatan setelah pemberian tindakan menggunakan E-

LKPD berbasis keterampilan proses. Persentase peningkatan yang terjadi 

yaitu dari 62% dengan kategori cukup, meningkat menjadi 98% dengan 

kategori sangat baik. Temuan ini menegaskan bahwa melibatkan siswa 

dalam kegiatan yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran serta berpotensi meningkatkan prestasi akademik 

secara keseluruhan
81

. Hal ini berarti adanya kegiatan kegiatan yang 

menarik dalam belajar cukup mempengaruhi motivasi belajar kelas 5 SDI 

Surya Buana. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir 

terhadap bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan proses pada kelas V di 

SDI Surya Buana ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan 

proses dengan materi kandungan gizi pada makanan untuk kelas 5 

dikembangkan berdasarkan rendahnya motivasi belajar peserta didik, 

khususnya dalam mata pelajaran IPA. Pengembangan bahan ajar E-

LKPD ini ditekankan untuk mengembangkan keterampilan proses 

siswa, seperti kemampuan mengamati, mengklasifikasikan, 

menganalisis, serta mengevaluasi informasi terkait kandungan gizi 

pada makanan. Pengembangan E-LKPD ini terintegrasi dengan 

penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi dalam pengembangan E-

LKPD bertujuan untuk memfasilitasi interaksi siswa dengan materi, 

memberikan konten yang menarik dan interaktif, serta mendukung 

pembelajaran mandiri melalui akses ke sumber pembelajaran yang 

relevan. Bahan ajar yang terdapat pada E-LKPD dirancang untuk 

memfasilitasi pembelajaran aktif dengan cara memanfaatkan konten 

digital yang menarik. 

2. Bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan proses dengan materi 

kandungan gizi pada makanan untuk siswa kelas 5 telah terbukti valid. 

Hal tersebut berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh para validator, 



104 
 

 
 

yaitu validator ahli materi, validator ahli desain, dan validator ahli 

bahasa. Hasil uji validitas materi menunjukkan bahwa konten bahan 

ajar E-LKPD terkait kandungan gizi pada makanan sudah sesuai 

dengan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran. Selain itu, hasil 

uji validitas dalam penyusunan desain, tata letak, serta penggunaan 

media dan teknologi dalam bahan ajar E-LKPD telah mendukung 

tujuan pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman siswa terkait 

kandungan gizi pada makanan. Selanjutnya, hasil uji validitas dari ahli 

bahasa juga mendukung E-LKPD ini layak untuk diujicobakan karena 

penggunaan bahasa dalam bahan ajar tersebut sesuai dengan kaidah 

kebahasaan dan mudah dipahami oleh siswa. 

3. Hasil uji efektivitas bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan proses 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam motivasi belajar 

siswa. Evaluasi ini dilakukan melalui observasi dan penilaian terhadap 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dengan kuisioner. 

Ditemukan bahwa penggunaan E-LKPD ini tidak hanya membuat 

materi lebih menarik dan interaktif, tetapi juga memfasilitasi 

pemahaman yang lebih mendalam. Akibatnya, siswa menjadi lebih 

antusias dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran, yang tercermin 

dari peningkatan partisipasi aktif dan ketekunan mereka dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
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B. SARAN 

1. Saran pemanfaatan produk 

Berangkat dari paparan produk berupa E-LKPD berbasis 

keterampilan proses, peneliti memberi saran dalam memanfaatkan 

bahan ajar sebagai berikut. 

a. Guru sebaiknya memanfaatkan E-LKPD sebagai pilihan bahan 

ajar yang menarik dalam menyampaikan materi kandungan gizi 

pada makanan. 

b. Guru sebaiknya memahami dulu cara penggunaan bahan ajar 

sebelum menerapkan kepada siswa agar dapat menggunakan E-

LKPD berbasis keterampilan proses. 

c. Peserta didik dapat menggunakan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses dirumah secara mandiri maupun di sekolah 

bersama guru. 

d. Peserta didik sebaiknya menjadikan E-LKPD berbasis 

keterampilan proses ini sebagai sumber belajar pendamping 

dalam belajar dan mencari sumber belajar yang lainnya. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Bahan ajar E-LKPD berbasis keterampilan proses dapat 

dimanfaatkan pada kelas 5 sekolah dasar khususnya pada materi 

kandungan gizi pada makanan mata pelajaran IPA. Untuk dapat 

mengakses website ini, pastikan memiliki link dan terhubung dengan 

internet. 
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan produk yang sudah dikembangkan maka saran untuk 

pengembangan produk lebih lanjut sebagai berikut. 

a. Pengembangan bahan ajar berbasis keterampilan proses yang ingin 

mengembangkannya dapat menambahkan audio pada setiap 

halaman. 

b. Pengembangan selanjutnya dapat menambahkan animasi bergerak 

yang menarik dalam media pembelajaran berbasis keterampilan 

proses.  
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Lampiran 1 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 3 Permohonan Menjadi Validator Ahli Materi  
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Lampiran 4 Permohonan Menjadi Validator Ahli Media  
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Lampiran 5 Permohonan Menjadi Ahli Bahasa 

 



119 
 

 
 

Lampiran 6 Lembar Validasi 1 
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Lampiran 7 Lembar Validasi 2 
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Lampiran 8 Lembar Validasi 3 
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Lampiran 9 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 1 (Pre-Test) 
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Lampiran 10 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 2 (Pre-Test) 
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Lampiran 11 Angket Motivasi Belajar Peserta didik 1 (Post-Test) 
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Lampiran 12 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 2 (Post-Test) 
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Lampiran 13 Hasil Angket Pre-Test Motivasi Belajar Peserta Didik 

No 

Absen 

No Pertanyaan Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 1 4 2 3 3 2 2 

2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 

3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 2 1 3 3 3 3 2 4 2 2 3 

4 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 1 2 3 2 

5 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 

6 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 

7 4 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 1 4 2 2 3 2 1 

8 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 

9 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 4 2 1 2 2 

10 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 4 

11 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 1 2 2 2 2 2 3 

12 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 3 

13 2 2 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

14 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

15 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 2 3 4 2 

16 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 

17 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 

18 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 

19 2 3 2 3 2 2 4 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

20 3 4 2 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 1 2 2 3 3 2 2 

21 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 

22 2 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 2 4 3 2 

23 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 

24 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 

TN 59 60 57 60 57 59 62 63 62 69 63 62 62 57 68 56 58 58 58 60 
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Lampiran 14 Hasil Angket Post-Test Motivasi Belajar Peserta Didik 

No 

Absen 

No Pertanyaan Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

8 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

21 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

TN 93 92 92 91 91 92 90 92 92 91 94 94 95 96 95 96 96 95 96 95 
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Lampiran 15 Kegiatan Pre-Test 

 

Lampiran 16 Kegiatan Post-Test 

 

Lampiran 17 Kegiatan Belajar Menggunakan E-LKPD  

 






